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LEMBAR PERSEVlBAHAN
 

Menembus hutan kering 
Menepaki jalan terjal dibawah terik 
Mengais dibumi gersang 
Sesekali.....kuseka peluh 
Kubersihkan debu diwajah 

Aku dahaga 
Aku ingin melepas letih
 

Belum kudapati setetes air
 
Aku teriak ......tolong
 

Kapan perjalanan ini harus selesai
 

Aku adalah aku 
Aku meski beranjak dan bangkit 
Kutepis segala beban pikiran 
Kusambut cahaya terang Mu 
Aku ingin berlari kencang 
Matahari, Rembulan, Bintang 
Bangkitlah kau bersamaku 

/I Panutan Abadlku /I 

Kapan akl! sampai diujung sana 
Entah telah berCipa lama aku tempuh 

Perjalanan panjang ini 
Haruskah aku menyerah 

Tidak.......sekali lagi tidak 

Aku adalah aku
 
PerjQlanun ini adalah jalan Mu
 

Kesukaran ini adalah ilmu
 

Aku harus kenai akan diriku
 
Aku adalah aku
 

Yang selaluakan ingat
 
DiriMu
 
Amien
 

DEDICATED TO: 

Bapak dan Mama tercinta,terima kasi atas bimbingan , 
dorongan dan doa restu . 

"Kedua Adiku"Christine Erlina Rahayu dan Rahmawati Noviana Rahayu 
........kuucapkan terima kasih atas perhatian dan semangat serta doa . 

"Bungaku Tercinta" .......Fithri Lillah Setyawati, tak lupa kata terimo kasihku atas. 
kebaikan dan kesabaran ...... 
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KATA PENGAl\TAR 

Bismillaaltirl'olwUlllllirl'ohiini 

Assalamu 'alaikum 1f'1'. H''b. 

AIhamduliliahirobil'alamiin puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, 

atas segaIa rahmat, hidayah dan inayah-Nya, sehingga penyusun berhasil 

menyelesaikan tugas akhir ini, 

Tugas akhir ini berjudul "taman Wisata Halwri di Gili ii'uwungan, Lombok" 

yang merupakan kewajiban setiap mahasiswa Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia sebagai salah satu syarat ~ntuk 

menyelesaikan studi program Strata Satu (S 1), 

Selama menyelesaikan tugas akhir ini, penyusun banyak mendapat bantuan, 

bimbingan dari berbagai pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini penyusun 

menyampaikan terima kasih sebesar- besarnya kepada : 

I.	 Bapak 11'. Widodo, MSCE, Ph.D, sclaku Dekan Fakultas Tcknik Sipil dan 

Perencanaan Universitas Islam Indonesia. 

2.	 Bapak Ir. Revianto Budi Santosa, M. Arch, selaku Ketua Jurusan Arsitektur 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia. 

3.	 Bapak Ir. H. Munichy BE, MArch, selaku Dosen Pembimbing J atas 

bimbingan dalam proses penulisan. 

4.	 [bu IT. Handoyotomo, MSA, selahl Dosen pemhimbing If atas bimbingan dan 

kcsabaran serta dorongan semangat dalam proses penulisan ini. 

5.	 Ayahanda tercinta Ir. Sudarmadji Rahardjo, Ms dan ibunda tercinta Baiq Sofia 

Erlian, SH, yang mcmbcrikan bimbi/lga/l, dorollgan dan dna restu materil dan 

spirituil selama kuliah sampai tcrselesaikannya tugas akhir ini. 

6.	 Kedua adiku tercinta Titin dan Nofi. yang scialu memberikan perhatian, 

semangat dan doa 

7.	 Dedeku tercinta, Fithri Lillah Setya\\'lli, yang selalu memberikan dorongan, 

semangat, kebaikan dan kesabaran 

8.	 Bapak- ibu Dosen Jurusan Arsitektur atas segala limpahan ilmu yang telah 

diberikan kepada penulis. 

9.	 Tetehcoo Otrey dan Adek Mhell ...... " 5,'u17ahat sejali yang selah, mengerti Ku 
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10. Fa'und dan Harrie...Opo Yoo... pokoe m"lUrnoen atas doane.... he he he.... 

11. Buat anak-anak "Wisma Hijau" makasih atas don dan semangatnya 

12. Teman- teman seper:.iuangan: Mbak Aria .. Haris, Fajar, Diah, Yeni dan Ratna 

pokoknya happy seIalli 

13. Teman- teman Arsitek Smile 97 makasih atas kebersamaan ini dan tuk 

selamanya he he he...... 

14. Ternan - teman STUDIO atas kebersamaannya.... 

15. SeIuruh petugas perpustakaan dan karyawan Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan khususnya buat Mas Muchidi dan Mas Sardjiman yang telah 

membantu selama pelaksanaan tugas akhir ini. 

16. Bapak dan ibll Aglls (kantin)... makasih atas makan siangnya ya.......
 

17. Kepada semua pihak yang tersebut diatas dan tak l11ungkin disebutkan satu 

persatu, penyusun hanya mendoakan dan berharap scmoga segaia bantuannya 

serta amal kebajikannya diterima Allah SWT. 

Wassa/amu'a/aikul1l Wr. Jf'b. 

YoblJ'akarta, Agustus 2002 

Penyusun 
~----_.._-/ 

~_~cc;:~~ 
,; 

TJAHJONO SOFYAN RAHARDJO 
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ABSTRAKSI 

TA~lAN WISATA BAHARI
 
DI GILl TRA\VANGAN, LOMBOK
 

A MARINE TOl[R GARDEN
 

IN GILl TRAWANGAN, LOMBOK
 

TJAHJONO SOFYAN RAHARDJO 
Dosen Pembimbing I : Ir. H. Munichy BE, 1\'1 An'h 

Dosen Pembimbing II: Ir. Handoyotomo, MSA 

Propil1Si NTH schagai salah satu daerah tt!Juan wisala dl Indonesia wtlayah 
T'imur, dinilai memiliki potensi alam yang sangot menunjang, walaupun masih ada 
sebagial1 yang hehl/n digali dan dimal?(aatkan secaru optimal. KOHlIisi sepel'ti ini 
harus terus dibenahi schingga sektor pariwi.\'ata diharapkoll dopat mendukung 
pembangunan daerah, khusllsnya sehagoi penghflsil devisa dan perluasan 
kesempatan kerya. 

KOH'(/.WIIl (iili 1"l1H'ungl111 /1Ic'rtI!Jukul1 sa/ah Slo'lll ohyek Il'isctlct di /,olllhok, 
yang lllilJnpU meneerminkan ekosistem a/amiah yung heragalll, yuitlt eagar alum, 
pantai dan budaya ma,\yw'akal setempat. Dillwna keselurulwn ekosisilem di dahlin 
senanliasa dulam keaduan yang seimbang. Rerdasarkan hal lersebut, maka Gi/i 
Trawangan merupaku/l /okasi terpilih dida/am mcnciptaka/l Sl/atu hO/lgunan Tama/l 
Wisala Bahari scbagai wadah yang mencakup kegialan Wisala /3oll£;1'i. Dimana 
kegiatan lersebul pada hakekalnya merupaka/l kegiala!1 wisala rekreasi yang herada 
dilingkungan alami. 

Melillot pentingnyalaktor /ingkungan u/ami datum mewujudkan kegialan 
tersebut, rnaka pendekalan pemecahan arsiteAtura/nya di/akukan Jengan 
mengaplikasikan kOllsep arsitektur organikfpwla tala ruung IliaI' dan penampilan 
bangunan. Dalam perancangan tata ruang lual' diusahctkan untuk dapal mewujudkan 
kesan a/ami sesuaidengan Sif(1! alam, serta ke/l,\'amanan . Dimuna lki/al11 hal 
inikenyamanan berperan sebagai pera/ihan (Irdnsisi), kontuiniW,\ kesan alam pm/a 
hangunon, me/indllngi bangzman dari Iingkung,.1IZ sekiltll' (pellec!uh dal'l panas, Fdter 
lerhadap udara k%r, PCl11hatas kegialan sel'la bariel' lerhudap kebisingan). 
Sedangkan pada peranct/ngan penampilan bangzman /ehih menekankan pada 
penggunaan unsur- unsul' alam baik pada maleria/, stmklur konstruksi, s'.!rta 
pemanfaalan kone/isi alarn sekilar yaitZl ik/im tmpis didaemlz pahukitan yang 
berkontur.Di7llana da/am hal ini sangat be/pelt 'aruh pada penmnf7i/an h(lngunan 
baik pada interior maupun ekslerior bangul1al1 
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Pellll11hulUQIl 

BAB 1
 

PENUAHlILlfAN
 

1.1. Lahlf Belakang Permas~,lahan 

1.1.1. Latar belal<ang Umum 

Salah satu kebijakan Pemerintah Indonesia dalam rangka mempersiapkan 

diri pada tahap lepas landas di bidang pemanfaatandan pengelolaan sumber daya 

adalah perluasan kegiatan non migas, yang salah satunya ~dalah pariwisata. 

Dengan dieanangkannya kebijakan ini, maka diharapkan setlap daerah turut 

mendukung dengan menumbuh kembangkan potensi pariwisata yang dimiliki 

melalui berbagai upaya. 

Propinsi NTB sebagai salah satu daerah tujuan wisata di Indonesia wilayah 

Timur, dinilai memiliki potensi alam yang sangat menunjang, walaupun masih 

ada sebagian yang belum digali dall dimanfaatkan seeara optimal. Kondisi seperti 

ini harus terus dibenahi sehingga sektor pariwisata diharapkan dapat mendukung 

pembangunan daerah, khususnya sebagai penghasiJ devisa dan perluasan 

kesempatan kerja. 

Kawasan Gili Trawangan merupakan salah satu obyek wisata di Lombok, 

yang mampu mencerminkan ekosistem alamiah yang beragam, yaitu eagar alam, 

pantai dan budaya masyarakat seLempat. Dimana keseluruhan ekosisitem di dalam 

senantiasa dalam keadaan yang seimbang. 

TAMAN \VISATA BAHARI di GII.I TRA\VANGAN. LOMBOK 

I 



Pemia/miliall 

Peta Kawasan Gili Trawangan : 
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Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka periu adanya ~ebuah kawasan 

wisata dalam bentuk Taman Wisata Bal',lri di Gili Trawangan yang dapat 

metnenuhi kebutuhan para wisatawan deng,1I1 pcngelolaan yang terencana dengan 

baik, sehingga diharapkan potensi-potcllsi a)am setempat dapat dimanfaatkan 

secara optimal. 
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Potensi yang menunjang keberadaan Taman Wisata Bahari di Gili 

Trawangan: 

a.	 Memiliki kondisi topograti. yang membentuk konfigu:asi alam melalui 

perbukitan diselingi kepulauan dikelilingi lautun dengan vegetasi alam 

yang sangat indah dan potensial, serta keadaan pantuinya yang sangat 

indah. 

b.	 Memiliki kepadatan penduduk yang cukup rendah, sehingga unsur-unsur 

buatan manusia dapat ditolerir lInluk menonjolkan lInsur-unsur visual 

lingkungan alami. 

c.	 Merupukan daerahtllj~lan wisata alam yang pada kenyataanya memiliki 

panorama alam yang indah dan keindahan taman laut disekitamya. 

Dengan melihat beberapa potensi tersebut diatas maka perlu adanya 

sebuah kawasan wisata dalam bentuk Taman Wisata Bahari di Gili Trawangan 

yang pada dasamya dapat memenuhi kebutuhan akan kegiatan yang bersifat 

kepantaian dan kalautan. Dimana fasilitas yang direncanakan tidak hanya berpusat 

pada lautan ataupun pantai, akan tetapi dititikberatkan juga pada daratan serta 

daerah yang mempersatukan keduanya. 

1.1.2. Latar BelakRng Khusus 

Daerah Gili Trawangan merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang 

dapat menarik perhatian wisatawan den!!,m kondisi alam yang masih alami 

dengan perpaduan potensi alam yaitu kl'pulauan, perairan, keindahan alam, 

perbukitan, kawasan preservasi pantai dan kawasan penyangga. 

Kawasan Presl;:lvasi Panlai c.lialokilsikan c.liscpanjang garis pantai Gili 

Trawangan yang panjangnya lebih kurang 5800 m denganlebar yang di preservasi 

50 m. Pada beberapa bagian kawasan yang dianggap kritis, lebar preservasi pantai 

bisa lebih dari 50 m sesuai dengan kebllh.han. Disepanjang kawasan preservasi. 

pantai tidak diijinkan didirikan bangunan (' In scjcnisnya. Alasan penentllan lebar 

pantai 50 m adalah demi keamanan bangll: I.m jika pantai terkikis dan kelestarian 

biota pantai serta menambah keleluasaan ~ ·;atawan dalam mdakukan kegiatan di 

pantai. 
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Sedangkan Kawasnn Penyangga merupakan daerah yang disiapkan 

sebagai daerah penangkap air [Catcment area] guna memenuhi kebutuhan air 

tanah sebagai sumber air bersih di Gili Trawangan. Daerah Penyangga ini juga 

disiapkan untuk ditanami dengan tanaman produktif dalam hal ini dipilih tanaman 

jambu monyet, yang berfungsi sebagai tanaman penghijauan [Lamtara] dan 

tanaman penangkap air permukaan. Multi fUllgsi dari pemanfaatan ruang kawasan 

penyangga int berdampak positif karena selain meningkatkan kesejukan 

lingkungan, peningkatankuantitas dan kualitas air tunah juga menghasilkan buah, 

daun dan biji yang setelah diproses dapat berni!ai ekollomi tinggi. Kawasan 

Penyangga ini dialokasikan sebagian besar di sebelah bhrat dan bagian tengah 

kawasan. 

Dipilihnya daerah GiJi Trawangan adalah selain sebagai daerah 

pengembangan wisata kawasan Bahari juga sekaligus mclnkukan konservasi 

terhadap daerah tersebut, adanya daerah preservasi pantai yang kurang terjamah 

serta adanya kawasall penyangga yang mana didalamnya terdapat vegetasi Uambu 

monyet] yang tidak terawat sehingga terlihat sumber air bersih yang ada di daerah 

Gili Trawangan di bawah standar / kotor. Maka dad itu dimana kita dalam 

mengembangkan wisata tidak luput dari Iingkungan sekitar, agar tidak 

menimbulkan hal~hal yang tidak menguntungkan. 

Penataan kawasan baik itu kegiatan dan atraksi wisata pada dasarnya 

dikembangkan berdasarkan potensi yang ada baik budaya, al<illl maupun jenis­

jenis atraksi buatan yang berkembang di dunia pariwisata. Sedangkan kegiatan itu 

sendiri tercipta dari adanya atraksi wisata juga berkembang dad kecenderungan 

wisatawan yang sesuai dengan sosio culturnya. 

Kawasan wisata GiJi Trawangan nl~rupakan kawasan wisata laut [Bahari], 

maka potensi kegiatan wisata adalah segala kegiatan yang memungkinkan yang 

berkaitan langsung dengan wisata panl.li, berkaitan langsung maupun tidak 

langsung. 

Potensi wisata yang dimaksud adalah unsur..:Unsuf yang menarik dapat 

menjadi daya tarik \visatawan untuk b<:rkunjung dan berada di kawasan Gili 
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Trawangan. Unsur-unsur tersebut dapat herupa fisik alami, buatan, tatanan 

rnasyarakat, kesan ruang/lingkungan yang tilllbul. 

Potensi wisata Gili Trawangan yang ada antara lain: 

A.	 Potensi Siap Pakai [Eksisting] 

Potensi Gili Trawangan yang dinilai siap pakai adalah potensi eksisiting 

yang rnemang merupakan obyek daya tari pokok kawasan seperti : 

•	 Keadaan pantai yang berpasi r putih 

•	 Taman laut dengan kckhususan karangnya 

B.	 Potensi Pengembanga:l 

Potensi lain yang dapat dikembangkan di kawasan Gili Trawangan adalah 

keadaan fisik maupunlingkungan yang sangat mendukung kearah 

kelengkapan wisata antara lain: 

o	 Keadaan pantal yangdapat dikembangkan sebagai wisata bahari : 

•	 Memancing [Fishing] 

•	 Snorkling [Skin Diving] 

•	 Slam [Diving] 

•	 Renang [Swimming] 

•	 Kayak [Cannoing] 

o	 Keadaan pantai yang dikembangkan untuk rekreasi pantai seperti : 

•	 Berjemur 

•	 Jogging 

•	 Bersantai 

o	 Keadaandarat untuk rekreasi darat seperti : 

•	 Cammping Ground [berkemah] 

•	 Jogging 

•	 Jalan Alam 

Gili Trawangan sebagai kawasan wisata yang di dalamnya terdapat 

berbagai macam kegiatan akan memerlukan berbagai fasilitas. Secara garisbesar, 

fasilitas di kawasan Gili Trawangan adalah kebutuhan bagi para wisatawan dalam 

satu lingkungan kawasan yang berbeda namun saugat berkaitan dengan tata 

TAMAN \VISATA BAHARI di GIl J TRA'"ANGAN, LOMBOK 
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kehidupan masyarakat ditinjau dari segi s'I'iial dan ekonomi, culture serta tidak 

lepas dari potensi alaitl yang ada. 

1.	 Fasilitas Kegiatan Wisata Bahari yall;~ akan direncanakan : 

•	 Marina, fasilitas utama : [l"rrnaga / mooring basah, merupakan 

tempat berlabuh kapallayar i boat. 

•	 Club House, merupakan tempat kegiatan anggota-anggota 

perkumpulan club-club, scp~rti club diving, layar dan selancar 

angin, tctapi dapat juga digunakan ulltuk wisallwan U11lum yang 

menginap atau wisatawan paket tour yang melahlkan kerja 5ama 

dengan c] ub tersebut. 

2.	 Fasilitas Taman Rekreasi 

•	 R. Rekreasi Aktif 

•	 Kolam Renang 

•	 Area Bernlain Anak 

•	 Area Bermain Dewasa 

•	 Arena Tunggang 

•	 R. Rekreasi Pasif 

•	 Area Berjemur 

•	 Area Berkemah 

•	 Panggung Tcrbuka 

•	 Fasililas Penginapan, digunakan IJl1tuk para wisatawan yang 

berkunjung dalam waktu yang cukup lama. Jenis penginapan 

dalam bentuk Cottage. 

•	 Sarana Restaurant 

•	 Cafe 

•	 Galeri Seni 

•	 Pasar Seni 

Dengan adanya pcnataan kawasan yang lebih maksimal dengan 

mem".nfaatkan potensi alam yang ada seperti Perairan [bahari], Kontur, 

Keindahan Alam, Kawasan Preservasi Pantai serta adanya pohon-pohon yang ada 
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disekitar kawasan dan didaerah KmvaS;!i I Pcnyungga ini dapat memberikan 

kenyamanan serta kemudahan pengunjung i)imana penataan ini diharapkan tidak 

mengganggu lingkungan alam sekitar, ,Imana keduanya saling berkaitanl 

berhubungan yang erat. Sehingga nantim a konservasi yang telah ada seperti 

preservasi pantai dan penyangga dapat beci,dan dengan baik. 

Melihat pentin!;,rnya faktor Iingkunt.lI1 alami dalam mewujudkan kegiatan 

tersebut diatas makadalam perencanaan d;111 'pcrancailgan bangunan perlu adanya 

integrasi antara bangunan itu sendiri d\'llgan keadaan alam sekitarnya yang 

mencakup daerah lautan maupun pantal serta daratan yang mempersatukan 

keduanya. 

Dalam hal ini keberadaan potellsi organik seperti keindahan alam, 

topof,'Tafi, kontur, vegetasi pepohonan, kawasan preservasi dan kawasan 

penyangga memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap keheradaan bangunan 

Taman Wisata Bahari. Dengan melihat hal tersebut diatas, maka pemecahan 

arsitekturalnya dilakukan dcngan cara J11cmusatkan perhatian pada hubungan 

antara bagian-bagian bangunan dengan alam seki1.ar. Sehingga dengan cara 

.mengaplikasikan konsep Arsitcktur Organik ini diharapkan akan tef\vujud suatu 

kesatuan integritas antara hangunan tersebllt dengan lingkungan sekitar. 

Pada dasarnya kata organik mcnunjuk pada pengertian kesatuan 

terpadu dan terkandung dalam suatu bagian (intrinsic) adalall kata yang lebih 

tepat untuk dipakai. Sebagaimana mu/anya dipakai dalam term arsitektur, 

pengertian organik adalah memandang bagian-bagian sebagai suatu keseluruhan, 

atau sebagai keseluruhan dari bagian-bagian, keseluruhan merupakan 

keterpaduan. 1 

Sedangkan arsitektur organik sendiri mcmiliki pengertian sebagai suatu 

bentuk arsitektur yang berusaha mencapai kesatuan dengan lingkungannya pada 

aspek yang memungkinkan, seperti dapat dilihat pada Wright mengatakan, suatu 

karya arsitektur dapat berkembang dari dalam keluar sel.:ara tisik dengan 

keharmonisan yang baik antara bangunan dan lingkungan. Dalam hal ini 

pemanfaatan potensi organik baik fisik maupun non fisik dengan konsep. 

I Snyder, James C. and Catenese. Anthony J "Pengantar Arsitektur", Erlangga, 1991, hal 41 

iiiiiiiiiIi 
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Arsitektur Organik diharapkan dapat menladi bagiafl dari pola lingkungan serta 

budaya masyarakat Lombok dan dapal mencapai kesatuan yang optimal, 

disamping juga perlu memperhatikan unslIr-unsur pembentuk lingkungan, seperti 

sosial budaya, sosial ekonomi,sosial politik 

Dengan mengacu pada konscp Arsitektur Organik diatas, maka 

perwujudan pendekatan perancangannya ~~ Ipat dilihat pada pemanfaatan potensi 

alam seperti penggunaan material ala: Ii sebagai bagiall dari bangunan, 

pemanfaatan topografi berkontur, serta m..:mpertahankan kawasan preservasi dan 

kawasan penyangga yang merupakan bUi'lan daripada lingkungan itu sendiri. 

Dimana hal tersebut diatas sangat berpengaruh terhadap perencanaan dan 

perancangan bangunanTaman Wisata Bah.lli khususnya pada tata ruang luar yang 

secara langsung berpengaruh pada kondisi Iingkllngan sekitar. Sedangkan apabila 

dilihat dari unsur- unsur pembentuk linghlll1gan seperti sosial budaya setempat, 

maka perwujudannya dapat dilakukan d~ngan cara melakukan transformasi 

terhadap komponen- komponen bangunan tradisional yang secara lansung 

mempengaruhi citra visual penampilan ballgunan itu sendiri. Akan tetapi dalam 

perwujudan penampilan bangunan tersebut dli\pat dikatakan bahwa tidak bersifat 

tradisional secant utllh akan tetapi dalam pcrancangannyu melalui tahapan dimana 

konsep Arsitektur Organik merupakall bagian terpenting dalam proses 

perancangan tersebut. 

Dengan melihat perwujudan pendekatan perancangan tersebut diatas, 

maka diharapkan bangunan Taman wisata Ouhuri dupat mcnjadi bagian dari pola 

lingkungan masyarakat sekitar dan dapal menjadi satu kesatuan (unity) yang 

selaras dengan alam. 

1.2. PERMASALAHAN 

1.2.1. Permasalahan Umum 

Bagaimana kOllsep perencanaan dan perancangan bangunan Taman Wisata 

Bahari yang memcnuhi tuntlltan wadah yang I11cncakup kegiatan wisata dan 

rekreasi yang berkarakter arsitektur organik pada wilayah Gili Trawangan, 

Lombok 

1.2.2. Permasalahan Khusus 

TAMAN \VISATABAHARI di GILl TRA\VANGAN, LOMBOK 
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].	 Bagaimana konsep perancangan penampilan bangunan yang berkarakte~ 

Arsitektur Organik pada bangunan Taman Wisata Bahari yang 

mencerminkan kegiatan wisata dan rckreasi di wiiayah Gili 

Trawangan,Lombok. 

2.	 Bagaimana konsep perancangan Lila ruang luar sebagai wadah kegiatan 

wisata dan rekreasi yang berkaral.ler Arsitektu,r Organik pada bangunan 

Tamana Wisata Bahari 

1.3. TlJJUAN DAN SASARAN 

1.3.1. Tujuan . 

1.3.1.a. Tujuan llmllm 

Menyusun konsep perencanaan ,I,m perancangan yang menjadi dasar 

dalam merancang bangunan Taman Wi~,,\ta Bahari yang berkarakter Arsitektur 

Organik scbagai wadah yang mencakup LJgiutan wisata dan rekreasi di wilayah 

Gili Trawangan, Lombok. 

J.3.l.b. Tujuan Khusus 

Menyusun konsep perencanaan tat:1 mang luar dan penampilan bangunan 

yang bcrkarakter Arsitektur Organik pad,l bangunan Taman Wisala Bahari di 

wilayah Gili Trawangan,Lombok. 

1.3.2. Sasaran 

Adapunsasaran didalam menyusull konsep Taman \visata Bahari adalah 

memperoleh aspek-aspek kajian umum yang menghasilkall mmusan tentang 

konsep perencanaan dan perancangan bangunanTaman Wisata Bahari, 

diantaranya : 

a. Konsep tentang difinisi Taman Wisata Bahari Konsep tentang wilayah Gili 

Trawangan, Lombok sebagai lokasi dan site Taman Wisata Bahari yang 

mencakup kegiatan wisata dan rekrcasi. 

b. Konsep tentang Arsitektur Organik. 

c. Konsep tentang' perencanaan tata mang luar dan sirkulasi tapak bangunan 

sebagai penvujudan pendekatan Arsitektur Organik pada bangunan Taman 

TAMAN '\,ISATA BAHARI di Gil,) TRAWAN(;AN, LOMBOK 
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Wisata Bahari. Konsep ruang yang meliputi: jenis ruang, besaran ruang, 

organisasi ruang, hubungan ruang dalarn kaitannya dengan aktifitas pelaku 

pengguna. 

1.4. LINGKUP PEMBAHASAN 

Pembahasan masalah ditekankan pada penataan Makro yaitu perencanaan 

dan perancangan massa bangunan terhad"p site, po)a sirkulasi, orientasj massa 

dan penzoningan dan perencanaan rllang termasuk hubungan ruang dalam 

kaitannya dengan lata ruang luar serta Jl~nal11pi Ian bangunan schingga unsur 

organik dapat berinteraksj dengan bangullan Taman Wisata Baharj. Sehingga 

terjadi adanya suatu interaksi dan kehannollisan baik dalamhal fisik maupun non 

fisik pada wilayah Gili Trawangan, Lonlbok yang juga merupakan kawasan 

wisata dan permukiman pada daerah Lombok. 

1.5. METODE PENGUMPlJLAN DATA 

a.	 Pengamatan Langsung 

•	 Observasi Japangan 

. Mengamati	 secara langsung lokasi yang berkaitan den~an tugas 

akhir, diantaranya: Wisata 1I.1hari di Tanjung Benoa. Bali antara . 

lain: 

1.	 Tata Ruang Luar 

o	 Tata ruang luar kawa~an : Penataan rllang dilakukan dengan 

menganalisa kondisi ;i1am yang ada terhadap citra kawasan 

sebagai obyek wisata pantai. Dimana tata ruang mencakup 

pola perletakan tata ruang luar serta sirkulasi ruang luar. 

o	 Analisa meno\kup : 

•	 Kelancaran dan kemudahan aksesibilitas 

• Pencapaian kebangunan 

.. Pintu masuk ka \Vasan 

•	 Konfigurasi aim gerak 

•	 Pengarah jalur sirkulasi luar 

TAMAN WISATA BAHAlU di GILl TRA\VANGAN, LOMBOK 
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•	 Citra kawasan Tamar, Wisata Bahari 

•	 Karakteristih fisik kawasun yang mencakup keadaan 

topografi dall vegetasi. 

o	 Sintesa: Penataan lala wang luar Taman Wisata Bahari 

sebagai perwujudan pendekatan Arsitektur Organik 

2.	 Penampilan Bangunan 

o	 Penampilan Bangunan : Perencanaan Penampilan bangunan 

terhadap pendekatan arsitektur lokal dan kondisi alam 

daerah . setempat, lalam hal In! hangunan-bangunan 

tradisional daerah se, ,:mpat. 

o	 Anal isa mencak\lp : 

•	 Perwujudan t lIra visual penampilan bangunan serta 

dengan can, melakukan tranformasi terhadap 

komponen-kolllponen bangunan tradisional 

o	 .. Sintesa : Penampila [l ,bangunan yang direkomendasikan 

untuk kawasan Tamalt Wisata Bahari 

•	 Wawancara 

Melakukan wawancara 1anr-;ung dengan pihak-pihak pengelola 

Wisata Bahari Tanjung Benoa, Bali ailtara lain: 

o	 Nyoman Suarsa, Bagian Perencanaan dan Pengembangan 

Wisata Bahari. Dimana dikatakan dari jumlah kedatangan 

wisatawan ke Tanjung Benoa Bali, 35% akan 

mempergunakan fasil itas Wisata Bahari sedangkan 65% 

akan mengunjungi pasar rakyat, menikmati pemandangan, 

menginap serta mengunjungi obyek wisata lainnya. 

Dikatakan pula bahwa kedatangan para wisatawan yang 

menggunakan Wisata Bahari setiap tahunnya daoat 

mellcapai 80% dari total wisatawan. 

o	 I Gede M.L, Pengurus Wisata Bahari di Tanjung Benoa' 

Bali mengatakan bahwa Wisata Bahari di Tanjung Benoa 

Bali memang telah ada tetapi sampai saat ini belum ditemui 

1 
11i 
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adanya perencanaan vang baik dengan sarana dan prasarana 

yang menunjang alltara lain tidak terdapatnya Marina 

scbagai tempat untIl\..; 'merapat serta bpal untuk berlabuh 

dan sarana rekreasi ',\;rta fasilitas pendukungnya ( terrnasuk 

didalamnya penginap.m dan lam-lain ). 

b.	 Pengamatan tidak Langsung 

•	 Studi Literatur 

Melakukan studi literatur dengan cara memahami referensi dan 

buku-buku yang berkaitan dcngan Arsitektur Organik, antara lain: 

Frank L1yod Wright 

•	 Internet 

Mengakses homepage-homepage yang berkaitan dengan Arsitektur 

Organik serta Taman Wisata Bahari 

1.6. METODE PENIJLISAN 

Dalam mencapai tujllan, metode yang digllnakall adalah metode diskriptif 

dcngan pembel'ian gambaran berupa uraian berdasarkan pengumpulan data yang 

merupakan masukan utama, yang kern udian dianalisa berdasarkan landasan teori 

yang ada. 

1.7. SISTEMATlKA PENl1LISAN 

Secara garis besar sistematika penulisan pacta penulisan laporan Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut : 

,I.	 Menguraikan topik, tema, latar belakang proyek, permasalahan, tujuan dan 

sasaran, batasan masalah, metode pembahasan, sistematika pembahasan 

dan keaslian penulisan. 

2.	 Membahas secara diskriptif tentang perencanaan dan perancangan Taman 

Wisata Bahari berdasarkan teori dan fakta yang ada hubungannya dengan 

pendekatan Arsitektur Organik sebagai wadah kegiatan wisata dan rekreasi 

TAMAN WISATA BABAIU di GILl TRA\VANGAN, LOMBOK 

12 



PelldaltultUlIl 

serta tinjauan tentang lokasi termasuk peraturan-peraturan yang berlaku 

dalam kaitannya dengan intcraksi antar bangunan dan Iingkungan. 

3.	 Menganalisa secara rinci tentang permasalahan yang ada dalam 

ketarkaitan bangunan Taman Wisata Bahari serta berbagai altematif 

pemecahannya. 

4.	 Menguraikan hasil akhir dari proses analisa, yaitu bcrupa konsep yang 

merupakan jawaban dari pennasalahan arsitektural yang timbul. dan 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan tahap selanjutnya yaitu 

skematik design. 

1.8. KEASLIAN PEN llLISAN 

Mencakup daftar Tugas Akhir y,lI1g menjadi reterensi pada penulisan 

tugas Akhir tentang Tama Wisata BahariAdapun Tugas Akhir yang menjadi 

referensi adalah: 

•	 Wiwik Mintarni, TAJUII.2000 

Fasilitas Wisata Pantai Pasir Kencana Kodya Pekalongan 

Pennasalahan : 

•	 Fasilitas utama dan pcndukung yang dibutuhkan pada kawasan 

pantai pasir kencana 

•	 Izzudin,TAlUI1.1994 

Fasilitas Akomodasi di Ku\\ .Isan Pantai Parangtritis 

Permasalahan : 

•	 Dari beragam elemen \ ang ada, apa saja dan bagaimanalah 

penerapannya pada pCll.mcanaan dan perancanagan fasilitas 

ak:omodasi dipantai par;IIIt;,Ttritis 

•	 Bagaimana wujud tata ruang dalam suatu site yang dapat 

memanfatkan elemen-\.Icmen akan pantai yang potensial di 

kawasan pantai paran6'111ti 
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BAB II
 

D.1.	 TINJAUAN TAMAN WISATA BAHARI TERHADAP PENDEKATAN 

ARSITEKTUR ORGANIK 

11.1.1. Pengertian Wisata 8ahari 

Wisata Bahari adalah seluruh kegiatan yang bersifat rekreasi yang aktifitasnya 

dilakukan pada media kelautan atau bahari dan meliputi daemh pantai, pulau-pulau 

sekitamya, serta kawasan lautan dalam pengertian pada permukaannya; dalamnya, 

ataupun pada dasarnya termasuk didatamnya taman taut I. 

Aktifitas Wisata Bahari pada dasarnya mengundang tantangan, keberanian, 

ketenangan, historis,dan yang lebih penting adalah cinta terhadap alam lingkungan 

laut dan kehidupannya. Pada umumnya Taman Wisata Bahari berlokasi pada tempat 

yang memiliki lingkungan yang alami, sejuk dall sehat sehingga' dapat mencapai suatu 

kegiatan rekreasi yang optimal. 

Dengan melihat kegiatan yang bersifat rekreasi , maka suatu Taman Wisata 

Bahari harus memiliki beberapa fasilitas, d1dntaranya: Marina (Dermaga), Club· 

House, Akuarium Laut, Ruang Rekreasi Aktif Kolam Renang, Area Bermain Anak, 

Area Bermain Dewasa, Area Tunggang), Ruan Rekreasi Pasif (Area Berjemur, area 

Berkemah, Panggung Terbuka), Fasilitas Pengi Il~lpan, Sarana Restaurant, Cafe, Galeri 

Seni, Pasar Seni. 

11.1.2. Peogertian Rekreasi 

Pengertian mengenai rekreasi adalah sel ~;lgai berikut : 

•	 Kepergian beberapa orang, secara indi\, ItiU atau kelompok dalam jangka waktu 

pendek ke beberapa tempat tujuan, haik dalam maupul1 luar negri selain 

tempat tinggal dan bekerja serta beh~rapa kegiatan rutinitas mereka. lni 

mencakup kepergian untuk berbagai maksud tertentu, tennasuk kunjungan 

sehari atau lebih dikenal dengan Darmawista 2. 

, Sun'c Wisala IlulUlri. Diljcn l'ariwisala, i979 hull.
 

2 InsliltialC llrTourism inl3riluin, United Nations Dcvc!llpmcnl I'rograu "', 1976,
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•	 Suatu kegiatan yang berhubungan dengan pe~ialanan, sehingga menimbulkan 

aspek sosial, politik, budaya, ilmu pengetahuan, persahabatan, serta 
,

perdamaian -. 

11.1.3. Ciri-ciri Rekreasi 4. 

•	 Rekreasi adalah suatu aktifitas yang bersifat fisik, mental maupun emosianal. 

•	 Aktifitas rekreasi tidak mempunyai bentuk dan macam tertentu, semua 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia dapat dijadikan aktifitas rekreasi 

asalkan saja dilakukan dalam waktu senggang dan memenuhi tujuan dan 

maksud-maksud positif dari pada rekreasi. 

•	 Rekreasi hanya dilakukan pada waktu senggang, ini berarti bahwa semua 

kegiatan yang tidak dilakukan dalam waktu senggang tersebut tidak dapat 

digolongkan sebagai kegiatan rekreasi. 

1I.1.4.Pengertian Wisata Bahari dan Taman Rekreasi 5. 

Pengertian dari Wisata Bahari dan Taman Rekreasi adalah suatu daerah tujuan 

rekreasi yang merupakan wadah dari kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan yang 

bertujuan untuk melakukan kegiatan yang bersil~lt kepantaian dan kelautan. 

Disamping itujuga bertujuan untuk meTl:!.ajak masyarakat agar lebih mencintai 

keindahan laut baik dari permukaan pantai ll1aupun dasar laut serta lingkungan 

disekelilinginya. 

Fasilitas yang direncanakannya tidak hanya terpusat pada lautan maupun 

pantai, tetapi dilitikberatkan juga pada daratan atau bahkan derah yang 

mempersatukan keduanya. 

1I.1.~. Pengertian Pantai 

Pantai merupakan daerah yang unik, ~.arena merupakan pertemuan antara 

daratan dengan perairan lant. Alam pantai mc!' Ipunyai beberapa karakter yang khas 

dan berbeda dengan daerah lainnya. 

II.1.6. Fungsi Taman Wisata Bahari 

Adapun fungsi Taman Wisata Bahari di:'fltaranya sebagai berikut : 

) Garis Besur Hallum Negum. Sekretariut Negara Rcpuhlik InJonesi'l 

• Fuicild, Henry Pralt, Dictionary Sllsiolog)', Inlnxluclion 10 COllllllunity ,\.:cn:ation 

~ Diljen Pariwisalu. PcJuksallllllll Rekrellsi \)cpparpostcl, 1')\1(, 
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1.	 Sebagai pusat rekreasi, dimana terdapat berbagai macam fasilitas b~rnuansa 

kelautan atau bahari yang disediakan serta untuk meninggalkan rutinitas dan 

mencari nuansa baru. 

2.	 Sebagai tempat untuk mengenalalam, dimana keadaan alam yang masih alami 

(natural) sangat berpengaruh pada kegiatan rckrcasi lersebut. 

II. 1.7. Kriteria Taman Wisata Bahari 

Didalam perwujudan suatu Taman Wisata Bahari terdapal criteri<1 tertentu, 

diantaranya : 

1.	 Lokasi 

a.	 Lokasi ini dapat dipanctang scbagai k;;nvasan yang akan mcnctukung 

kegiatan Wisata Bahari (cukup kaya akan produk kebaharian). 

b.	 Lokasi cukup luas untuk dinilai sebagai kawasan yang akan 

menampung berbagai kegiatan yang terkait dengan Wisata Bahari. 

c.	 Merniliki pengaruh yang cukup besar terhadap aktifitas kepariwisataan 

yang dapat menyangkut aktifitas peristirahatan, menikmati 

pemandangan alam, rekreasi, pcngenalan alam dan budaya setempat 

bahkan untuk promosi wisata daerah setempat. 

d.	 Lokasi tersebut memiliki daya tarik yang cukup tinggi dilihat dari 

beberapa variable penentu seperti hal!1ya aksesibilitas, utilitas, 

kenyamanan. 

2.	 Landscape 

a.	 Kontur tallah yang bervariasi 

b.	 Mempunyai taman laut kedalmllan lcbih dad 70 m, dimana terdapat 

celah-celah dan gua-gua yang ditumbuhi b~rbag.ai jenis karang yang 

bcraneka ragam serta hidup berl'agai jenis biota laut, dari invertebrata 

sampai ikan konsumsi yang besar-besar. 

3.	 Fasilitas 

a.	 Fasilitas Kegiatan Wisata Bahan 

•	 Marina, fasilitas Utama: D'rmaga / morring basah, merupakan 

tempat berlabuh kapa! layar .i~au boat. 

•	 Club house, merupakan tempat kegiatan anggota-;mggota 

perkumpulan club-club, sel,..~rti club diving, layar dan selancar 

angin, tetapi dapat juga dii'llnakan untuk wisatawn umum yang 
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menginap atau wisatawan paket tour yang melakukan kerja sarna 

dengan club tersebut. 

b.	 Fasilitas Taman Rekreasi 

•	 Akuarium laut, yuilU tempat melihal keindahan biota laut. 

•	 R. Rekreasi aktif 

o	 Kolam renang 

o	 Area bennain anak 

o	 Area bermain dewasa 

o	 Area tunggang 

•	 R. Rekreasi Pasif . 

o	 Area betjemur .'. 

o	 Area berkemah 

o	 Panggung terbuka 

•	 FasiJitas penginapan, digunakan untuk para wisatawan yang 

berkunjung dalam waktu yang CUkllP lama. Jenis penginapan dalam 

bentuk cottage. 

•	 Sarana restaurant 

•	 Cafe 

•	 Galeri scni 

•	 Pasar seni 

H.l.8. Ka rakteristil< Tnml1n Wisatn Ballad 

Didalam perwujudan scbuah Taman Wisuta Aahari, terdapat beberapa 

karakteristik yang secara langsung dapat membedakan dengcm wisata lainnya. Dimuna 

perbedaan karakteristik tersebut dapat dilihat dari prograrl1 kegiatan dan fasilitas yang 

disediakan serta pada kapasitas pengunjung Taman Wisata Bahari. 

Tobel2. 1. Program Kegiolon don F"sililos Outdoor
 

Jenis Kegiatan
 Fasilitas
 

Bannana Boat
 

Tujuan 

•. Loket 

pemandimgan laut 

• Menikmati ~uasana 

•	 Perahu Motor 
I 

dan kawasan I • Perahu karet 

. rekreasi :Ilelalui ] banana 
I--~ .__' . .L- . .. ''..." __. "._. . 
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peralran -----1 Gudang alat ·
II-J- -t -S-k-i--------+---·-Ohlhraga-- .---- -,e 

•	 Penyaluran Hobby I 

Diving dan Snorkling 

keindahan bawah 

laut 

Glass Bottom Boat 

Boat Tour 

•	 Meniklnati 

perjalanan sambiI 

melihat keindahan 

alam sekitar dan 

keindahan bawah 

Iautnya 

• Dermaga 
• -Lakct 

•	 Jet Ski 

•	 Rambu pclampung 

•	 Gudang 

•	 Traylei park 

•	 Dennaga 

•	 Loket 

•	 Alat selam 

•	 Gudang 

•	 Dermaga 

•	 Loket 

•	 Gudang 

• TrayJer Park 

•	 Menikmati •	 Dermaga 

perjalanan sambil •	 Gudang 

melihat keindahan •	 Trayler Park 

alam sckitar 

Sungy Jumping, Slingshot •	 Olahraga 

•	 Penyal uran hobhy " 

•	 Menikmati 

pcmandangan 
I 

I 
sekitar I 

• Loket 

• Menara 10mpat 

• Kolam renang 

• Ruang infonnasi 

• Gudang alat 
I

Parasailing •	 Olahraga L(Jket 

•	 Penyal uran hobby Perahu motorr: 
•	 Menikmati I • Parasut Gudang 

I 
pemandang:lI1 I • Dermaga 

sekitar I. Traylcr Park 
L	 L. ._ _ ._ ..L__. ..__ -J 
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Surfing	 [ • Olahraga- ~~-l · Papan seluncur I 
•	 Penyalurall hobby I • Gudang I 

•	 Loket ~ 
I	 ------1-------------- ------ ------- - ----~-----1------

Memancing	 I Penyalurall hobby • Alat pancingII 

•	 Mcniklllal' I· Gudang 

keindahan alam • Loket 

sekitar 

Tennis, Volley pantai dan • 
berenang • 

• 

•	 Menikmati suasana • '[,oilet 

yang ada •	 R. Ganti dan R. 

8ilas 

II! R.	 Penitipan barang 

•	 R. Tunggu 
- I 

I Relaksasi / Duduk santai ..	 Santai • Plaza 

(Viewing) •	 Mcnikmati suasana • Tempat duduk 

kawasan rekreasi I ditaman 

dan laut I· Berugak 

•	 Rekreasi pasif 

•	 Makan, minum 

Menonton pergelaran •	 Pengenalan seni • Panggung terbuka 

budaya tradisional 
------------------------..--------·--r-------·----------------.------+ I 

kesenian tradisional 

•	 Bersantai sambi I ill R. Jemur / Sunbath Berjemur 

menikmati panas I	 Area 

matahari ditepi 

pantai 

Bennain permainan •	 Bersantai sambi! • Playground 

mengawasl anak­

anak bermain I 

Perjalanan--menuju 1--.--L-o-ke-t-·----,----llCruiser Boat • 

pantai senggigi I •	 Perahu boat besar 

•	 Dermaga 
I	 ..L- ...L.---. I 
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Tabel.2.2. Program Regia/an dan Fasi!itas Indoor 

Fasilitas	 IJanJenis Kegiatan ._L!~!_ 
-_.__.....__....- . -.,._-------_. ......-..----_._-._---------_._------_._­~-'-"-"~~"'--""'" 

Makan dan Minum 

Relaksasi / Duduk santai 

(Viewing) 

• Makan d; II Minum 

• Menikm'lll 

lokasi 

•	 Bersantul 

•	 Santai 

•	 Menikmttll 

kawasan 

dan IUlIt 

suasana 

suasana 

rekreasi 

+- • Makan, minum 
- .. ­

I Bermalam • Menikmaii suasana 

• Rekreasi pasif 

kawasan sambi! 

beristirahat 

•	 Memberihan 

alternatif menginap 

bagi wisatawan 

selain tasilitas 

akomodasi lain 

Kumpul sesama anggota •	 Bersantai hersama 

allggota 

perkul11 pu Ian daJ1 

menikmati hiburan 
_.P_....L..-__ 

I 

•	 Cafe 

•	 Restaurant 

•	 Plaza 

•	 Tempat duduk 

ditaman 

•	 Berugak 

,-_.~~~ -,~-..,.. 
•	 Cottage 

. 

Area kemah " 

•	 Club house 

.	 
.. 

11.1.9. Tinjauan Operasional Kegiatan Taman Wisat3 Bahari 

Il.l.9.a. Pclaku Kegiatan Opcrasiona I 

Pada dasarnya pelaku kegiatan dapat ditinjau dari 3 aspek, yaitu: 

1.	 Pengunjung 

Pengunjung adalah orang yang menikmati jasa dan pelayanan tasilitas . 

Taman Wisata Bahari· 

Pengunjung dacrah wisata mempunyai perilaku yang berbeda menurut . 

tujuannya, dalam hal ini terbagi menjadi: 

21 
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a.	 Pengunjung dengan tujuan berwisata bahari 

Pengunjung pencinta olahraga air, baik perorangan maupun 

kelompok yang mer~getaht\l adanya fasilitas ini dan kedatangannya 

dapat dalam rangka latihan, perlombaan, ataupun berlibur sambil 

menjaga kontuinitas latihannya. 

b.	 Pengunjung dcngan tujuan rckrcasi 

Masyarakat yang datang menuju daerah rekreasi dan pada lokasi 

inilah mereka dapat menikmati keindahan alam, pameran dan 

informasi visual, berekreasi air maupun darat. 

c.	 Pengun.iung dcngan tujuan beristirahat 

Pengunjung dapat melakukan istirahat pada fasilitas akomodasi 

yang disediakan, disamping itu dapat pula melakukan rekreasi baik 

darat maupun air guna menjaga kebugaran tubuhuya. 

d.	 Pcnguojung deogan tujuan l{husus 

Pengunjung yang datang dengan tujuan tertentu, seperti melihat 

pameran, pertunjukan dan acara perkllnbaan. 

2. Pengelola 

Pengelola dapat berupa satu golongan dari para pengusaha yang 

bersama-sama menanamkan modalnya dalam penyediaan bangunan tersebut 

maupun sccara perorangan. 

Adapnn tuntutannya adalah : 

•	 Kccenderungan untuk menggunakan tanah seetektifmungkin 

•	 Kecenderungan untuk membangun secara cepat dan ekonomis 

•	 Kecenderllngan untllk mengeJola secara baik dan terampil 

•	 Keinginan disertakannya unsur-unsur penarik konsllmen 

3.	 Masyarakat Setempat 

Masyarakat setempat disekitar obyek wisata Gili Trawangan dibahas dalam 

beberapa segi, antara lain: 

•	 Struktur Penduduk 

Mata pencaharian penduduk yang paling dominan adalah 

pedagang, petani, pegawai negrl. Disal11ping usaha tersebut mereka 
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masih memperolch sumber mata pen.:;aharian lain yang berkaitan 

dengan usaha kepariwisataan, misalnya usaha home industri yaitu 

pekerjaan kerajinan tangan untuk barang souvenir dan pelayanan jasa 

untuk kebutuhan wisatawan. 

Dengan adanya kegiatan pengembangan pariwisata maka akan 

mengakibatkan pergeseran pola mata pencaharianyaitu dari sector 

tersebut diatas kesektor lain seperti jasa maupun kegiatan yang 

berhubllngan dengan pariwisata di daerah Gili Trawangan. 

Hadirnya fungsi pariwisata akan membuka kawasan baru dalam 

alternatif pcmilihan mata pencaharian dan diharapkan keikutsertaan 

masyarakat dalam pcngembangan ini harus ditampung dan diharapkan 

sehingga akan menambah kclancaran dalam pelaksanaan. 

• Dialog Kebudayaan 

Dcngan sering mengadakan atraksi-atraksi budaya maka dapat 

menjadi potensi pariwisata, scperti seni tari tradisional, kese'nian 

daerah dan lain-Iainnya. 

Fasilitas yang diperlllkan adalah panggung terbuka, keuntungan 

yang diperoleh yaitll : 

Peningkatan apresia~i budaya bagi wisatwan 

Pcnambahan penghasiJan bagi masyarakat sctcmpat 

Membantu melestank~n dalam pengembangan budaya 

tradisionlll. 

• PelestarianKerajinan 

Melestarikan dan meng~mbangkan kerajinan setempat, dalam 

hal il1i khllsusnya seni pahat, scni lukis, souvenir-souvenir khas 

Lombok. 

Fasilitas yang perlu discdlakan : 

Tempat area demon:, i rasi 

Kios-kios cinderarn<lll took souvenir. 

Kellntungan yang diperol..:h 

Sebagai mata pencal :.Irian sebagIan penduduk setempat 

Wisatawan mempendeh cinder mata dengan mutu terjamin. 

') .... 
-.) 
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1I.9.b. Kegiatan Operasional Taman \Visata Bahari 

Adapun Dalam pembagian Kegiatan Taman Wisata Bahari ini berdasarkan 

atas pelaku kegiatan operasional itu sendiri, ynitu : 

1.	 Kegiatan Pengunjung / Tamu 

a.	 Menikmati atraksi dan keindahan alam serta berolahraga, seperti 

halnya : Ski air, diving, jet ski dan lain-lain. 

b.	 Mengenal seni budaya, seperti halnya : menginap, menonton atraksi 

seni budaya, olahragaserta rekreasi. 

2.	 Kegiatan Pengelola 

•	 Staffkantor depun 

Bertugas untuk memberikan informasi bagi wisatawan, seperti 

pemesanun cottugt\ dan lain-Iuin. 

•	 Staffbagian personalia 

Bertugas mengurus masalah karyawan baik gaji, absensi, dan lain-lain. 

•	 Staffbagian keuangan 

Bertugas menangani pemasukan rhaupun pengeluaran rutin keuangan. 

•	 Staffbagian makanan dan minuman 

Bertugas menangani pengadaan, penyimpanan dan pengolahan 

makanan dan minumun bagi para tamu, maupull kal'yawan. 

•	 Staffbagian mekunikal dan c1ektrikal 

Bertugas menangani jalannya peralatan untuk cottage maupun fasilitas 
I 

lainnya serta menjaga kebersihan. 

•	 StatTbagian keamanan 

Bertugas menangani masalah keamanan didalam kawasan Taman 

Wisata Bahari. 

•	 StatTbagian rekreasi 

Bertugas menangani bagian yang berhubungi:m langsung dengan 

Taman Wisata Bahari. 

•	 Staffbagian Taman Wisata Bahari 

Bertugas menangani bagian "ang bcrhubungan langsung dengan 

Taman Wisata Bahari. 

-
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n.2. TINJAUAN TERHADAP DAERAH GILl TRAWANGAN, LOMBOK 

n.2.I. Tinjauan Regional Kabupaten Lombok Barat 

Kabupaten Lombok Barat memiliki luas 244.031,30 km2
. Dengan batas 

wilayah secara administratifeadalah sebagai berikut : 

r"" ..·····..·.... ·..>. Utara : Pemenang, Lombok Utara 

i r·">· Timur: Labuhan haji, Lombok Timur 

1 ,... 1 >· Selatan: Praya, Lombok Selatan 

I r· ..·!·.. ·~· :>· Barat : Ampenan, Lombok Barat 

Ll\it mmm ·C56~) 
~ l 

~: .. : :it ........../ 

.....	 

..il 
. .i.........,


................
 

G.b. 2./. Peta Kabupatf'" Lombok Barat 

Seeara geografis wilayah Kabupaten Lombok Batat terletak diantara 6 °17 -6 

°43 lintang selatan dan antara 104 021 - 107 °15 bujur timur. Kabupaten Lombok 

Barat terhagi menjadi 3 wilayah kecamatan, yaitu : keeal11atan Cakranegara, 

keeamatan Mataram, kecal1latan Ampenan. 

Beberapa Karakteristik lain dari wilayal1 Lombok Barat pada umumnya : 6 

a.	 Topografi 

Wilayah Kabupaten Lombok Barat setara umllm terbagi atas lahan yang datar 

dibagian selatan dan lahan yang berb\lkit-bukit ~nmpai pcgunungan dibagian 

utara sehingga bentuk permukaan lahannya semakin kearah utara semakin 

tinggi. Ketinggian tempat berkisar antum 20 - 3.000 m diatas permukaan laut. 

b.	 Iklim 

Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson (1951), wilayah kabupaten 

Lombok Barat beriklim tropis tipe A (~,Itlgat basah) dan B (basah). 

Temperatur rata-rata harian berkisara <lIltara 18 0 
-- 28 °C. Temperatur rata-rata 

tahunan 23 0 C. Curah hujan berkisar antara 2.500 sampai lebih dari 5.000 

mm/tahun 

6 Duppeda, PcmcrilllUh Dacruh Tk. I( hb. Lombok B~rut. 
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c.	 Kependudukan 

Penduduk Kabupaten Lombok Barat pada tahun 1994 tercatat 3.516.486 jiwa 

yang terdiri dari .penduduk laki-Iaki s~banyak 1.736.467 jiwa dan penduduk 

perempuan sebanyak 1.780.019 jiwa. 

Secara garis besar rencana pengembanl~an wi1ayah kabupaten Lombok Barat, 

adalah: 

1.	 Mengembangkan Lombok Barat sebagai kota pariwisata yang juga berfungsi 

sebagai pusat pemerintahan dan penelitian sesuai dengan konscp 

pengembangan kota Mataram. 

2.	 Mengatur tata guna tanah seoptimal nltmgkin untuk mengurangi penggunaan 

tanah yang kurang efisien dan mengawllkan perkt~l11bangan penggunaan tanah 

dikota-kota pada umumnya. 

3.	 Mengembangkan potensi wilayah LOlnbClk Barat dsan sekitan1ya secara 

keseluruhan untuk mencapai tujuan dial,is. 

!	 Kabupaten Lombok Barat banyak memdiki obyek wisata alami yang tersebar 

dibeberapa daerah seperti : aik buka, kuta, sllranadi, sesaot, pelangan, dan lainnya. 

Akan tetapi masih ada beberapa obyek wisall yang belum dikeloJa secara intensif 

oleh pemerintah daerah setempat mengenai perneliharaan dan penyediaan sarana 

wisatanya, sehingga banyak masyarakat yang belum mengenal keberadaannya. Oleh 

karena itulah Pemerintah Daerah telah mengambil Jangkah-langkah guna 

rneningkatkan sarana dan prasarana wisata terutarna daerah yang dianggap potensial 

tinggi. 

11.2.2. Tinjauan Kecamatnn Ampcnan, Lombok Baral 

Wilayah Kecamatan Ampenan termasuk dalam kawasan Wisata Bahari Gili 

Trawangan yang secara administratif terletak di Kabupaten Lombok Barat. Dimana 

kawasan Wisata Bahari itu sendiri merupakan daerah yang diprioritaskan oleh 

Pemerintah setempat sebagai daerah pengembangan pariwisata bahari daerah Lombok 

Sarat dan sekitarnya, untuk mengimbangi arus wisatawan yang berkunjung kedaerah 

Senggigi. Dengan potensi alam yang masih asli dan kc=:kayaan aiam sepcrti pantai, 

pulau yang dikelilingi vegetasi keJapa hijau, tanah yang berbukit dan lainnya. 
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Kecamtan kcp2nan diapit d::ngan. lxt cap3 d.1e.l3h diant:.crranya set:e1ah utara 

d3el:ah PErrenan;J, SEt:elah .selatr-::m d3erah KEd:iJ::i, ::B::::elah tBrat lautan c:Bn SEb2lah 

timur daerah Mataram. 

11.2.3. Kondisi Fisik Wilayah Kccamatan Amllcnan, Lombok Harat 

1I.2.3.a. Iklim 

M2nurut peta klasifiJ<.asi allah hU:IJn dari p:3'rd3 KabJp:;iten Lcrrtok Parat 

wilayah Kecarratan A:r~nan tBrikljJll t:r:cpis, d2ngan p:;rgantian rruslln dua 

kali setahun yaitu ffilSlln hujan (tulan OktC:D2.r sid rvEi) dan ml'3im kEITBrau 

(tulan Juni dd 92pLarter). Olroh hlljan rota-rata 4212 HIlvtahun, suhu rata­


rata pertahun 20-22 u
 

C [-Bela sianq h:-}L'i, dan:E) -- 21 U C [-\'ide) rrHJam harL I}i.lrana ffi::'lrD-.?rikan
 

suasana a1am yang nyaman.
 

~JJJ 

=--~-{> -
-------:---­ -

Gb. 2.2. Iklim 

II.2.3.b. TOllografi 

Kecamatan Ampenan ter1etak didaerah pantai dengan kemiringan 

dike1aq;:X))<kan cBlan 6 kelas, yaitu : 0-3 %ffitar, 3-8 %l::el:g3lartBn:J, 8-15 

%tercrrtak, 15-2S %tertuJdt, 25-4': %l:ertckit agak terguIllZlg, 1Ebih d3.r:i 

45 % bergunung dengan tirJ~kat bahaya erosi ringan. 
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-­

'r-'-­
---I 

Gb. 2.3. 1'0/ .grafl 

II.2.3.c~ Jenis tanah 

Jenis tanah yang ada p:da d3erah r...::aTl3tan ALp::na.'1 tersEtut l::eras3l d3ri 

aliran lava tua, se.hing:;Ja rrenjan c; /2rah yong subJr cFngan tertagai rracan 

jeni3 tumbuh·tumbuhan trot Ls. 

., 

Gb. 2.-1. Jellis Tallah 
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II.2.3.d. Vegetasi 

Pada Kecamatan Ampeoao banyak L:rdapat turrbuhan kelapa hijau dan 

laimya ::erta te.rci:lp:it cBerah p::rrkebJnan sp2rti tffi, te:rtakau jug3. l.a::Erg. 

Gh. 2.5. Vegelm; 

11.2.4. Sarana dan Prasarana 

S3rarB. yarg a:a a:8J.ah jari.rg:m j.=ll;.:m, j;:winyln 1ib"trik (PO teJ.q:m. S'ela:in itu 

kebutuhan air di kaW"dSan Gili Trawangan d3p::lt dit8'l1...lkan p3d3. daerah Kawasan 

Penyallg9d yclng rrGna rrerupakan li3erah yarl1] disiapkan setBgai daerah p::nangkap 

air [C3.tarent arEB] gl.lfla rrmenuhi kEtuluhclfl air tarnh s::3::aJ3i SLItter air tersih di 

Gili Trawangan. 

DAPrrih Ppnyan1lfJa j ni. juga disiapkan untuk ditanarni. dengan tanarran 

prcx:iuktif dalam hal ini dipilih tanarrBn jarrbu rronyet, yang J::erfungsi setagai 

tanarran r:enghijauan [J.a:ntar:a] d3n tanaT8n tp.mngkap air fBllTUkaan. M..l1ti fungsi. 

dari paYanfaatan ruang kawasan r:enyangqa ini terct:lHp:~k fX)Sitif karena selain 

rreningkatkan kesejukan lingkungan, ];B1ingkatan kuantitas m'1 kLElitas air tan3h 

juga rrenghasilkan bJah, dam dan biji y-dftJ .:Etelah diprcres cFp3t temilai ekaxmL 

tinggi. Kawasan Penyangga ini dialokasikan seb3.gian J::esar di sete.lah tarat d3n. 

bagian tengah kawasan. 
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Pada wilayah Gili Trawangan terdapat 4 macam jenis jalan yaitu jalan dengan 

pengerasan aspal, batu, tanah, dan jalan setapak. 

11.2.5. Peraturan Bangunan Sctempat 

Peraturan bangunan diperoleh dari Bappeda Kabupaten, Lombok Barat. 

Dimana bangunan ini ditujukan bagi pihak y,ll1g akan mendirikan bangunan didaerah 

Lombok Barat. Adapun peraturan yang telah ditetapkan : 

•	 Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 20 % 

•	 Ketinggian bangunan maksimal : 21antai 

•	 Garis sempadan bangunan : Sckilar 10 - 15 m 

•	 Penghijauan untuk peresapan air ~O % 

•	 Daerah Preservasi Pantai tidak diijilli'\an didirikannya bangunan akomodasi, 

rumah tinggal, dan sejenisnya. Alas::'1 penentuan lebar pantai 50 m adalah 

demi keamanan bangunan jika pantai l~rkikis dan kelestarian biota pantai serta 

menal11bah keleluasaan wisatawan dal.lm melakukan kcgiatn di pantai. 

.~, . ~-'. 
G.b. 2.6. SIIGSGIIQ DermGf.:G PeJ1yeberaJ1gaJ1 
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n.J. TINJAIJAN ARSITEKTlJR ORGANIK 

n.J.t. Pengertian Arsitektur Organik 

1.	 Arsitektur Org:mik a::E1ah arsitekt:uc yarg terlliBt lT8TpJI1yai Sl.B.tu J<arakter 

yang serup.3 dengan organi3ITe alan·, dcm rrarteriJr-an Jt:esan kesatuan yang 

sarna 7. 

2.	 Arsitektur Organik ad3lah rrerqgarrt:arkan hutungan anta...va ke.selUD..Jh3n alan 

dan bagian yang juga memilj ki keterkaitan dengan alam g. 

3.	 ArsitekturOrganik reJ:]:encBp3t bo.hwa b3ngunan rrerup3Jr,.an tBgian d3ri 

lingkungannya, sehingga b3nguran fBruS rrenyatu dcm !:erintegrasi d2ngan 

lingkungan ~. 

4.	 Arsitektur Org3nik dijivai olEh faktor-fakto:r sq:erti p:rganll IEriJaku alan, 

92rta kehidJpan yang te.rsifat 2J.an. BorE. chc>arnya Arsitektur O:r:g3nik a::i3lah 

arsi tektur yang berguru pada alam 10. 

P.erdasarkan penjelasan yang ad3,· TTBka acE. 3 UIJ.:,Llr utarra setBgai d3sar d3ri 

Arsitektur Organik, yaitu : 11 

1.	 Alam sebdCJiYj m:)J:<1 CjC~:kj in, cl.irruna alarn ,:k;nqan scxJala (lturannya 

dianggap sebagai acuan. 

2.	 Individualisre, di.rrBna kekuasaan intelektual dID keprib3clian seca.ra 

individu diperluas dengan arti-arti pslkuluyl. 

3.	 Nasionalisrre, berkaitan ciengan tradisi bud3ya dan agarm setarp:3t. 

Iari 3 prinsip diatas, f)2nggarrt8ran Arsitektur Organik d3p3t dijab3rkm 

sebagai berikut 

1.	 Bangunan sebagal elemen natural (alami) 

Eangunan rrenyatu dengan alam seb3gai tBgian dari lands03!=€ diTTBna 

bangunan ltu berdiri 12 

a.	 Wama bangunan hallls senad:i dLdU nerupakan gradasi dari warna 

lingkungan setempat. 

7 Cowan, Hemy, Dictionaryof Architectural Scicncc, Applied Sciemx i'uhlisher I.td, ES"ex, 1'.173 

"Lampugnani, V.M, 20'h Cenllll)' Architecture, Thmlles and Iludsoll 

.) Snyder, Jallles, Cutuncsse Anthony, lnlroduction!<' urchitccture, M, 'iraw Jlillll,xll; Co, l.,>nt!on, 1')7'), hul 22. 

10 Wright. Frank Llyod, Future of Architeclure, l!orisson Press, Nel'· > ,'rl; I'.IS3. hu! 225-226 

II V.M. Lumpugnnni, Architecture and City Planning in The Twentil' ,Ih Cl'l1tUry, New York 

12 V.M, Lampuguani, Archill'cture and City Planning in The Twentil' .th Century, nCI'· Y~,rk 
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b. Penggunaan material alam seperti batu alam, kayu, batu bata dan beton 

jika diperlukan harus lebih banyak dari penggunaan material buatan 

seperti logam, besi, kaea dan fibreglass. 

2.	 Bangunan sebagai elemen personal 

Dimana bangunan tersebut harus mencerminkan fungsi akan tetapi tidak 

berpaling dari 'llnm sekitar yang menjadi aellan terhadp karya Arsitektur 

tersebut. 

3.	 Bangunan sebagai elemen tradisiollal 

Suatu bangunan mempunyai karakter tidak hanya dari aspek pereneanaan 

bangunan s,~ja, tapi juga dari lingkungan dan kepribadian dimana 

bangunan tersebut berdiri. 

11.3.2. Teori Al'sitektul' Ol'ganik Menurut Frank L1yod Wright 

Menurut Frank Llyod Wright, bangunan harus selalu berhubungan dengan 

alam atau lingkungan, sehingga antara alam dan bangunan dapat hidup bersama. 

Ada 4 pendekatan konsep alam menurut Frank L1yod Wright, yaitu 13 : 

1.	 Manusia harns tinggal atau hidup bersama alam 

Adanya karakteristik intebrrasi antara alam dengan lingkungannya, sehingga 

bangunan tidak berkesan berdiri diatas Iingkungan, tetapi bangunan berkesan 

tumbuh bersama-sama dengan lingkungan. 

2.	 Alam merupakan kekuatan dari inspirasi rancangan 

Bentuk-bentuk yang dihasilkan merupakan inspirasi dari kondisi alam sekitar,· 

baik dari segi konstruksi bangunan maupun penggunaan material bangunan. 

3.	 Alam mengajarkan cara yang tepat dalam pemakaian material 

Dalam Arsitektur Organik, penggunaan material dapat memberikan 'kesan 

eksperesif pada permukaan bangunan, penekanan pada garis-garis dan tekstur 

material dapat mendllkung usaha llntuk menampilkan Karakter bangllnan. 

4.	 Penyesuaian diri terhadap alam 

Penyesuain diri terhadap alam dapat dilakukan dengan eara penyesuaian 

dengan kondisi tapak, waktu, identita..; lokasi dan penggunaannya. 

I) Wright, Fnlllk Lly"d. Frank L1y"J Wnght, hal 64 
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ArsitekturOrganik memiliki 4 karakteristik yang menonjol 14 yaitu : 

1.	 Form and Function are one 

Terdapatnya keterpaduan antara bentuK dan fungsi dari bangunan, sehingga 

membentuk harmoni yang baik, selards, dan scrasi, serta seimbang dengan 

lingkungan. 

-.J.
 

G. h. 2. ti. Form an. i FU1Ictio1l ,!re olle 

2.	 Contruction by Material 

Konstruksi didapat dari sifat bahan, dililana bahan dijadikan apa adanya. Kaca 

diperlukan sebagai kaca, batll seb.lgai batu, kayu sebagai kayu, dan 

sebagainya. 

G. b. 2.7. Co11lmctiol1 hy Material 

3.	 Design Illustrate Time, Place, and Purpose 

Bangunan yang direncanakan sedapat mU:lgkin menggambarkan waktu, 

tempat dan tlljuan yang dibangun oleh masyarakat diatas tanah dengan 

peralatan mereka sendiri. Dimana ltu merupakan cirri khas dan daerahnya. 

I' Wright, Fnmk LlyOlI, frank l.Iyud Wright, halli-l. 
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G.b. 2.8. Des;gn, JIlustrate, and Purpose 

4.	 Nature is Inspiration 

Alam merupakan sumber inspirasi dan peranncangan, model, bentuk dan 

struktur konstruksi. Namun bukan berarti Arsitektur Organik menjauhi 

teknologi, tetapi justru menstranfonnasikan hubungan yang harmoni dengan 

alamo 

~ 

4)t J"'\ 

,I, ~ I\., 

r 

G.b. 2.9. Nature ;S //1.\p;r"t;oll 
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Yang khas dari Arsitektur Organik adalah tcrintegrasinya lingkungan sekitar 

tapak dengan bangunannya : 

1. Memanfaatkan kontur yang ada 

G. b. 2./ O. MeIlJaI!/LUl/kaJI KOlllur Yallg Ada. 

2. Adanya teras terbuka 

G.h. 2.//. (eras 'l'erhuka
 

l 3. Mcmakai jendeta-yang tcrbuka keluar-atau-overste.v-k----------'----------+
 

G. h. 2./2. Overslek 
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4. Memakai elemen horizontal sehagai ornamen. 

fc 

~ 

Iw: 

I­

G. b. 2. /3. Elemen Horizontal Sehagai Omamel1 

Salah satu hasi karya Frank Llyod Wright yang berkonsep Arsitektur Organik 

adalah bangunan rumah milik Edward Kauffman (The Falling Water) yaitu suatu 

hunian yang berdiri diatas air keluar dari rllmah dan kesan bangllnan dengan alam 

terlihat menyatu. Dimana dalam perancangannya memanfaatkan kekayaan alam 

sebagai bagian dari bangunan. 

Selain itu penggunaan kontur yang bertebing serta dalam perwujudannya 

menekankan pada bentllk-bentllk alami, ritme, dan warna yang menyatll dengan alam. 

Gh.2./-I. 'l7,e Fal,"g Water 

fI.3.3. Teori Arsitektur Organik Menurut V.M. Lampugnani 

Arsitektur Organik Menurut V.M. LaJllplignani, secara garis besar memiliki 3 

Prinsip, yaitu : 

1.	 Nature as Model 

Merupakan inspirasi dari pelarian tl'1 hadap kota-kota bcsar dan peradaban 

teknolobri, dengan menjadikan alam bv"erta atllrannya seb".gai pedoman. 
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2.	 Individualism 

Merupakan otonomi intelektual dan kepribadian individual dengan tujuan­

tujuan psikologis manusianya. 

3.	 Nationalism 

Adanya keterkaitan antara manusia dcngan daerahnya dan budaya setempat. 

Hal ini diterapkan dengan memberikan Karakter yang tidak hanya dari segi 

bangunan, lingkungan dan pemakainya. Tetapi juga dari daerah· diman 

bangunan tersebut berada beserta tradisinya. 

11.3.4. Teori Arsitektur Organik Menurut Alvar Alto 

Konsep Nature and Culture dari Alva .. Alto, yaitu : 

1.	 Alvar Alto dalam Arkkitechti menulis bahwa perlindungan primitif dan 

perumahan-perumahan saling berbeda satu sarna lain. Hal ini disebabkan 

adanya pengaruh dan kondisinya, penggunaan material setempat, dan pola 

berpikir masing-masing individu. 

2.	 Hal yang paling penting dari semua komunitas standarisasi adalah alam itu 

sendiri, dengan kekayaan dari bentuk-bentuknya dan system yang ada pada 

lingkungannya, yang berbeda satu sarna lain, dan akan memberikan' jiwa 

lokasi yang berbeda. 

3.	 Dari prinsip ekologikal Alvar Alto, tujuan utamanya yaitu : 

Menciptakan tempat yang tepat tanpa menimbulkan konflik antar ilmu, seni 

dan teknologi dalam penerapannya. D:ui sini dapat disimpulkan bahwa konsep 

ckologiknl Alvar Alto (From An.:hiLecLure to Nature, From Nature to 

Architecture) memiliki perbedaun dengan kOl1sep Frank L1yod Wright 

(architecture and Nature are one). 

11.3.5. Pengertian Pariwisata 

Ada banyak pengertian pariwisata, menurut Prof. Kraft adalah sejumlah 

fenomena dan hubungan yang terjadi karena .ldanya perjalanan orang-orang ke suatu 

tempat dari tempat tinggal mereka, dalam an I mereka tidak tinggal menetap dan tidak 

untuk tujuan bekerja 15. 

I~ l'engantar Pmiwisula lndom:sia. hal S 
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Jika berdasarkan pengertian diatas, pariwisata adalah suatu fenomena 

campuran yang mencakup semtiakejadian yart:' dilakukan oleh wisatawan. 

11.3.6. Pengertian Wisatawan 

Wisatawan adalah setiap orang yang bepergian dari tempat tinggalnya untuk 

berkunjung ketempat lain dengan menikmati Ik.:rjalanan dan kunjungannya IG. 

II.4. Studi Banding 

1.	 Dinasty Sport & Resort 

a.	 Lokasi di Lcgian, Bali 

•	 Fasilitas Olahraga 

Lapangan tennis, kolam renang. jogging, surfing dan fitness 

•	 Fusilitus Rekreasi
 

Restaurant, snack bar, pasar seni dan galeri
 

•	 Fasilitas Akomodasi 

34 cottage (Private Suites), terdiri dari 30 % Deluxe Suites (2 

Bedroom) 70 % Standart Suitts (1 Bedroom). 

b.	 Konsep Dinasty Sport & Resort 

Pendekatannya tidak melalui konsep Arsitektur Organik, sehingga kurang 

mencerminkan intehrrasi dengan lingkungan dimana bangunan berada dan 

mengandalkan akan fasilitas dan peralatan modem yang dimiliki. 

, Akibatnya tidak dapat memberikan cirri kha~ bagi dirinva untuk 

I memberikun sesuatu yang ditcmpat lain tidak ada. 

c. Perbandingan terhadap KonsepTaman Wisata Bahari 

Terungkap bahwa perencanaan tersebut tidak melalui konsep Arsitektur 

Organik, sehingga tidak mempunyai cirri khas terscndiri. Namlln segala 

kekurangan yang ada akan dijadikan pertimbangan dalam perencanaan 

Taman Wisata Bahari. 

,. Instruksi Pl'csidcn Rl Nil ') / I%'J 
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~ 

Gb. 2.15. Dinasty ."jort & Resort 

2.	 Ammanusa Resort 

a.	 Lokasi di Nusa Dua, Bali 

•	 Fasilitas Olahgraga
 

Golf, tennis, marina, renang d,m bersepeda
 

•	 Fasilitas Rekreasi 

Restaurant, snack bar, galeri, p..:'rpustakaan dan pasar seni 

•	 Fasilitas Akomodasi 

35 cottage (Private Suites) terdiri dari 20 % Superior Suites dan 40 % 

Deluxe Suites (2 Bedroom) dUll 40 % Standart Suites (l Bedroom). 

b.	 Konsep Al11l11anusa Resorl 

Digunakan konsep pendekatan krhadap lingkungan sekitar, terlihat dari 

penampilan bangllnan yang mcnycslIaikan dcngan iklim setempat (tropis) 

bukaan yang cukup jumlahnya guna penghawaan dan pencahayaan, bentuk 

atap cumm, teras y~ng luas dan penggunaan material uangunan alami. 

c.	 Perbandingan Terhadap Konsep Taman Wisata Bahari 

Terlihat bahwa melalui konsep Arsitektur Organik akan memiliki daya 

tarik yang tersendiri. Selain itu tersedianya lahn yang luas dapat 

memel ihara suasana yang mengacu ke alam sebagai konsekuensi dari 

luasan ruang !uar. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dalam konsep perencanaan dan 

perancangan Taman Wisata Bahari, hal-hal yang berupa pencerminan 

40 _... 
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konsep Arsitektur Organik dan lllasnya ruung luar aaalah merupakan hal 

yang penting untuk dipertimbangkan 

t .. "-' "'__ h _. .----............ ._ 'Uh ••• •• ". • , •••• n __
 ! 

(lb. 2. 16. AmfJfaJ I.m Resor' 

l
I 
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BAB III
 

BAB III~ANALISA TAMAN WISATA BAHARI TERHADAP PENDEKATAN 

ARSITEK1'UR ORGANIK 01 WILAYAH GILl TRAWANGAN, 

LOMBOK 

llI.I. Analisa 1'ata Ruang Luar Organik 

Ill.1. 1. Analisa 1'ata Ruang Luar 

Perlunya mengkaitkan tata ruang luar dengan pendekatan Arsitektur Organik 

adaJah untuk menciptakan suasana yang debt dengan alam dengan pemanfaatan 

semua potensi alam yang ada. 

Terdapat 2 jenis ruang luar menurut flJllgsinya I; : 

1.	 Ruang Terbuka Aktif, yaitu ruang h:rbuka yang mengamlung unsur-unsur 

kegiatan didalamnya, misalnya : 

•	 Rekreasi 

•	 Olahraga 

•	 Sirkulasi dan lain-lain 

2.	 Ruang Terbuka Pasit~ yaitu ruang III lr yang tidak mcngandung unsur-unsur 

kegiatan didalamnya, misalnya : 

•	 Penghijauan dan taman sebagn I sumbcr pengudaraan Iingkungan 

•	 Penyerapan air hujan 

•	 Elemen visual pendukung dan I~lin-Iain 

Penataan ruang luar bcrfungsi scbagul transisi antara bangunan dengan alam / 

lingkungan. Dimana sangat berpengaruh tcrhildap lingkungan didalam tapak maupull 

penataan ruang dalam bangunan. Untuk mell,lapatkan kesan yang lebih akrab antara 

bangunan dengan alam yang mana sesuai dengan konsep Arsitektur Organik, maka . 

dalam hal ini ruang luar berfungsi sebagai garden to live dan garden look at. 
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SELAT LOMBOK 

Gb. 3. 1. Sil, PIa" 

• 'u_~.._, '.""__"'_'~""~"""" __•.,••_"'_.,,_._~.,",.u._ ... 

Keterangan : 

A. Jalan	 D. Pelayanun \\ isata : 

B. Garis Kontur	 > M( 'lley Counter 

C.	 Akomodasi Pariwisata : > TO'~'ist Service 

> Restaurant > Lallildry Service 

> Cafe ;. W<lJlcl. 'nterncl 

> Cottag.e E. Kompleks I'asar Seni : 

> An Shop 

>. Pasar Seni 

Q
 

F. Rerkemah 

G. Berjemur 

H. Memancing 

I. Berenang 

J. Sciam 

K. Snorkling 

L. Selancar 

M. Goa Jepang 

TAMAN \VISATA 8AlIAIU di GiLl TRA\VANGAN. LOMBOK 
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t: ': - =":.~~ ~~ ...," 

Gb. 3. 2. Gili 7i'ml'Cltlgall Gb. 3.3. Dermaga 

Gb. 3../. .la/an Gb.3.5. Ke"daraan Di Gi/i Trawangan 

---1 

Gb.36. RC~LtlIrant 
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sirkulasi manusia. Pola sirklilasi pada kendarur,n digunakan pada kontur yang 

datar sedangkan pola sirklilasi bagi manusia mengikuti arah kontur yang ada 

untllk lehih mengakrabkan diri patla alum atau lingkungan yang ada. 

2.	 Segi kenyamanan, pola sirkulasi yang ada sebaiknya memberikan kenyamanan
 

d31am hal ini baik manusia ataupun bagi kcndaraan. Dimana kenyamanan
 

tersebut adanya vegetasi yang mana berfungsi sebagai peneduh dan
 

mempunyai nilai estetis pada alam itu scndiri tidak menghilangkan kesan alam
 

yang telah ada.
 

3.	 Segi Keindahan, pola sirkulasi manusia dan kendaraan tidak hanya
 

mempertimbangkan dari segi kcgunaannya" saja melainkan tetap
 

mengindahkan suatu bentukan yang terkesan indah dan menarik. Dengan tidak
 

menghilangkan kesan alam yang telah ada dimana melibatkan kontur yang
 

ada.
 

Adapun pola sirkulasi merupakan pola sirkulasi dalam tapak, untuk
 

pencapaian dari dan ke dalam tapak ataupu,: sirkulasi di dalam tapak itu sendiri. 

Beberapa kriteria sebagai pertimbangn untl; k mencntukan sirkulasi dalam tapak, 

adalah: 

•	 Pemisahan yangjelas antara sirkulasi Illanusia dan kendaraan (Cidomo), yang
 

mana vegetasi alam yang ada sebagai r\.'misah amara keduunya
 

•	 Aksesibilitas antara fasilitas dan kelompo).;: kcgiatan 

•	 Keadaan tanah yang berkontur 

Berdasark~ Kriteria tersebut diat~-----maka dalam oemwlahan sirk-ttlast----- ­

kendaraan diarahkan agar tidak terjadi persilangan (crossing) dengan sirkulasi 

manusia. Juga adanya pemisahan antara sirklilasi kendaraan pengunjung dan service 

di dalam tapak, dengan maksud agar adanya kejelasan sirkulasi keduanya yang akan 

mendukung kelancaran sirkulasi dalam tapak. Sclain itu sirkulasi kendaraan 

diletakkan pada bagian depan tapak dengan maksud agar tidak mengganggu 

ketenangan kegiatan Taman Wisata Bahari. 

Sedangkan untuk sirkulasi manusia, pedestrian yang dirancang sebaiknya 

memperhatikan faktor-faktor antara lain: 

1.	 Karakteristik Gerak Pejalan Kaki 

a.	 Sambil menikmati pcmandangan alam, serta memanfaatkan kontur 

yang ada dapat dijadikan jalur pedestrian. 

50 -
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b. Saling berinteraksi so<;ial, sehingga perlu dilengkapi dengan berugak­

berugak untuk kenyamanan pengunjung 

G.b. 3.18. Interaksi Sosia/ Serta Pemanda/lgan A/am 

c.	 Alam dan bangunan memberikan kesan yang selalu menyatu yang 

mana keduanya tidak terlepas dari konsep A:-sitektur Organik. Dimana 

pada bagian-bagian tertentu jalur pedestrian dibuat terlindungi, baik 

dari cuaca panas maupun hujan. Dengan maksud agar mcmberikan 

kenyamanan yang optimal bag J sirkulasi manusia. 

.• __ fCL~&~~;'~ 

G. h. 319. Jalu,. Pedestrian Terlilllhmgi 

d.	 Dengan adanya kontur yang b\ rvariasi dan tidak Iiwnghilangkan kesan 

alam itu sendiri, melainkan if· :~in selulu menyatu dengan alam, maka 

jalur pedestrian dirancang ml:ngikuti kontur yang ada. Dimana jalur 

pedestrian tersebut dilengkal't fasilitas pedestrian bagi penyandang 

cacat bcrkursi roda dan juga hagi lrotly bagian s:~rvjee, yaitu dengan 

l11clcngkapi jalu!' pedestrian d,:l1gan ramp pada daerah yang berundak­

undak untuk memudahkan ';irkulasi bagi penyandang eaeat yang 

sedang melakukan rekreasi 

<C. 

G. b. 3.20. .fal",. Pedestrian 

! 
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111.1.4. Analisa Pencapaian Bangunan 

Dalam analisa pencapaian bangunan Taman Wisata Bahari perlu diciptakan 

kemudahan pencapaian dan mendukung wisatawan menikmati suasana dekat dengan 

alam serta memberikan kesan mengalir kedalam bangunan. 

Adapun bentuk pencapaian bangunan terdiri dari : 

1.	 Bentuk Spiral 

•	 Pencapaian yang memiliki tujuan pengenalan terhadap lingkungan 

serta akrab dengan lingkungan yang ada. 

•	 Bersifat dinamis, Iebih natural dan menimbulkan kesan visual yang 

utuh 

~--:- '. -'-. 

~'~}~~:';i:~:~~:?~ . 
'., 

'--,,­
-" 

G.b. 3.21. Bentllk Spiral 

2.	 Bentuk Menyamping 

•	 Efek persepektif lebih kuat 

•	 Dapat dibelokkan 

•	 Memberikan tujuan pengenalan tcrhadap lingkurigan serta akrab dengan 

lingkUligan. 

G. b. 3. 22. Ben/uk ",Ienyamping 

Berdasarkan kedua bentuk pencapaiull diatas, maka dapat diterapkan bahwa 

dalam bangunan Taman Wisata Bahari ini r-'lenggW1akan pencapaian yang berbeda 

sesuia dengan jenis kegiatan, yaitu : 

........
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•	 Pencapaian spiral dapat dimanfaatkan sebagai pencapaian (Entrance) ke 

bangunan utama dan juga pencapaian menuju ruang-ruang luar yaitu tempat 

rekreasi tennasuk pedestrian. 

•	 Pencapaian menyamping dapat digunakan sebagai pencapaian menuju fasilitas 

akomodasi 

llI.2. Orientasi dan Sudut Pandang 

Perlu ditentukan arah hadap utama dan view terbaik bagi kegiatan Taman 

Wisata Bahari untuk mendukung aktifitas yang bcrlangsung dengan memanfaatkan 

kondisi alam yang ada. 

Kriteria Orientasi dan View 

1.	 Orientasi Dari Luar Tapak, dalam hal ini bangunan harus memiliki orientasi 

dan sudut pandang dari luar tapak yang baik. Hal tersebut merupakan daya 

tarik bangunan Taman Wisata Bahari \"lri luar tapak. 

_~,r~1k~~ 
-~_.~ . 

"..B. -. '.__...__q. ~, ••_~. J:l.:.: ~)A L~l:L_ ... 

G.b. 3.23. Orientasi Delri Luar Tapok 

2.	 Oritmtusi Dulum Tupuk, c.lulum hul ini Tuman Wisalu Bahllri merupukllll 

fasilitas .Wisata Bahan yang memanfaatkan pemandangan alam berupa 

keindahan pantai sebagai salah satu cara dalam berekreasi . 

., 

.	 , /'. . ?'i, /. . ,.. ,~i~~:·~~~.i: ,
~.,._._l£r.'4.-,._.-.r-1t: L'=~:Jl.Jl'-<'1-d,.':] -~.~ J( .:	 1._...•. . .j ........ _ .... , .. _~_-.
 

G.b. 3.24. Orielliasl Dalam Tapak 
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3.	 Orientasi Terhadap Angin, merupakan pengendalian terhadap angin yang 

mana dilakukan dengan cara mempcrllltikan topografi tanah serta penggunaan 

vegetasi sebagai pengarahan, penghala'gan, pembiasan dan pcnyerapan. 

--­.-'

.---., 
{ 
~. 

G.b. 3.25. Orien/asi 1, rhadap Angill 

4.	 Orientasi Terhadap Sinar Matahari. merupakan penentu arah orientasi 

bangunan, maka harus mempertimba ngkan sumbu timur dan barat sebagai 

dasar perencanaan sekaligus sebagai penunjang kenyamanan. 

,.'" - ~	 ,.\ 'l ._, ...c:;,:,,;:~;, ::~~...,.r 

. '~?'fI'··-::_:~~:jl~·~, __ .. .--,}~;i:tLi=:~~~{;:::,·,:::\::·
 
;~ ,\" ....... ,.• ':"~'" ;~~.,~.; -.1"',"
 

G. h. 3.26. (Jrien/asi terhadap Sin",. Ma/ah£lri 

5. Orientasi Bangunan, berdasarkan kriteria diatas, maka orientasi bangunan 

tersebut adalah 
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Gh. 3. 28. Orielltasi Jail SlIdlft PallJallg 
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Ill.3. Program Ruang 

III.3.1. Standart dan Kebutuhun Ruang 

1. Entrance lltama 

Kebutuhan Ruang Standart 
Gerbang masuk 1,2 - 1,8 m/om 

1,2 - 1,8 m/0i:=!
1,2 - 1,8 m/ofT 
1,2 -1,8 m~__ 

NADLoket 
Hall utama 
Toilet 

Total 

Sirkulasi 20 % 

_~mber _____ ~ __ ~ 
NAD 

-

NAD .. _­
NAD1------- --­

------ -------- ---1 

Pel hilllngan 
10 s. 1,5 
3 (1 x 1,5) 
100 xl,S 

Luas M"T 
IS 
IS 
ISO 

Pria S( I xl,S) 
Wunita (S xl,S) 

8 
8 

- ­ --._-_._-----­ 146 

180 
1---------- ­

._­ .­

2. Fasilitas Taman Wisata Bahari 
Marina
 

Dermaga ( Sailboat)
 

Kebutuhan Ruang Standart Sumber. Perhitungan Luas M l 

Small Boat 1,5x3,5m SM 60,S x 3,S) 32 
Day Sailers 2 x 3,5 m SM ~Qx3,5) 42 
Cruising 4,5 x 16,5m ._-- ---ce'---_ . 

SM 
- - ­ _~( 4,5 x 16,5) 150 

Total ----­ --'--­
224 

Dermaga (Motor Boat) 

I Kebutuhan Rllang I Standa;:t------rS~~ib~r--·-- Perhitungal;-'----' -- Luas M 2 
._-- ­

Run Boat 2 x 4,5111 SM 7 (2 x 4,5) 63
 
---f--­

Sedan 2,S x 7m SM 6 (2,5 x 7) 105 .
 

Cruiser 4 x II,Sm SM 5(4xll,.5) 230
 

Glass Bottom 4 x 15m SM 2(4x 15) 120
 
- -

Total SI8 
-- -.J 

Walk Away 

-
Kebutuhan Ruang Standart Sumber I Perhitungan Luas MI.
 

-

WalkAway 10 III I kapal SM 10 x 34 340
 

-

Total 340 

Trayler Park (Sailboat) 

Kebutuhan Ruang Standart Sumbcr Pcrhitungao Luas MI.
 
- r----.---- ----- - ­

Small Boat I,S x 3,5m SM 4 (1,5 x 3,S) 16 
-~----

Day Sailers 2 x 3,Sm SM 4 (2 x 3,5) 32
 

Cruising 4,5 x 16,5m
 SM I (4,S x 16,5) 75 
___0._0­---_._---_.-1---------_. ---------- ... _­

Total 123 __0_-- .. ____ I I-_.__ .._-_._--­
-~-_._--_.-
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Trayler Park (Motor Boat) 

Kebutuhan Ruang Standart ==-=tlumbec I Pech;tungan Luas M 1 

,--------­ ,_.__._------- --~-----_._---_.-1--._-----_._.­
Jet Ski 1xl,501 

-
'. SM 15(lxl,5)

--_._---_._--1--------_.. 
38 

Run Boat 2x4,501 SM 4(2x4,5) 32 
----.---.--- f-------.------..­ --------- ­

Sedan 2.5 x 7m =~~ 4 (2,5 x 7) • 

70 
___• ____.w _______ ~ ___ _ ....-...... .....--.-..- ...------- ­----------c----- ...--.-..------ -.---.--....-.-.....

4x 11,501 SM 3(4x 11,5) 138Cruiser 

120­4 x 1SOl SM . 2 (4 x 15)Glass Bottom -- =t_-.---.---- .--- ..-------- ­
398I Total 

Gudang Tertutup (Sailboat) 

Kebutuhan Ruang 
Small Boal 

_____.~ __._'•• w ____ 

Dav Sailers
 
Cruising y
 

Total
 

Standart Sumber __~-=-~hitung,!!~________ ~~~s M .. ~ --,.--_._­
_I_,.~~.~,51l.!..____ ...___ SM C) (1,5 x 4,5) 47--_.._--.--_ .• _...•- -.. -... ---"r .,:;---- .---.-----. '-.-'.'-.'--- .-.---.-----.----­2 ~ 'i~:),_m SM ~~x3,5) 112. I 

4 (4,5 x 16,5)'" 280 ' 4,5 x 16,501 SM 
..__.L-__- ~.. .::..9 ....J 

Gudang Tertutup (Motor Boat) 

--,------- -
Kebutuhan Ruang Standart Sumber Perhitullgan Luas M l 

Jet Ski 65Ix 1,501 SM 25 (I x 1,5) 
1--­'- ­

2 x 4,501 SM IS (2 x 4;5) Run Boat 154 
'-­

Sedan 2,5 x 7m SM 12 (2,5 x 7) 245 
."­

4 x 11,501 8(4x II,S)Cruisser SM 502 

4 x 15m SM 3 (4 xiS)Glass Bottom 180 

Total 1405 
..­

. SM1ril 2 Mesin-mesin 76 x I I 76 
Boat - f-----.------.i;-in2 5x6 30Tower Pengawas SM 

Tollel NAD1,2 - 1,8 111'/org Pria 5 (1 x 1,5) 8 
--_ ...,.._-- - 1--._------_.-1--­1---

Wanita 5 (I xl,5) 8 
f---------- ...... .._---------~ --------- --f---- -----­

inTotal 
____ ".n.·__ •______• __-_._!-----_.__. - ­/--.._._._-----­ ---._-.---, 

4,5111 /Unit 4 x 4,5 18Loket AJM ._----- -_._._---- ._­
NAD 15R. Karyawan 1,2 - 1,8 111 2/org 10 x 1,5----_. ­

R. Pengelola . NAD 151,2 -- 1,8 m 2/org 10 x 1,5 

. __.

Gudang ---1:2--=-1:8~2/~'~g'-- ._--~._--_.._._.__.. _-...-_.­
NAD 

.._-_. _-.._--_.-.- _._...__.~_

6(4xl,5) 
..__. ----- ._-------_.­

36 

Depot Bahan 6,6m"/Unit AIM 2 x 6,6 14 
Bakar 
R. Alat 1,2-1,8 m 2/ol'g 

+------­
NAD .­ 100 x 1,8 180 

Hall \,2 -1,801 2/org 
-

NAD 
.­

150 xl,S 225 

Total 3906 
_. ­ -

Sirkulasi 20 % 4702 __ . 

-
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Club House 

Kebutuhan Ruang Standart " 1 Sumber ... 1~~hilungan Luas M
 

Lobby I 2 - I 8 In ·/org~~AD 1106 x 1,5 160
 

Total ~~-.~ +=-~--=-~:=~~~~ ..=t=~~~~~=.=~-~.:=-=p-~~=--==_---I 
R Perlengkapan i I
 
Club
 h

I~i:;~_:_n_ci_ng_,.'::.......--++~/}1~;~0~~;~\!- .. ~_~~~-...-.. _._. :::: ~~_. ..,_ ~~ ....n_._' ... 1
 

. .- --------- --------_.. ------------_. ­
Ski Air 1,2-1,8m 2/org NAD Ux26 48 

Total 144 

R Fitness I 1,2-1,8-;;;2/org- TRD-------80~-1.8 ---m-o~-~---II 
R. S'un, . 40 x 1,8 i2"1',2,. 1,8m"o,·g1TRD----­
Locker / R Ganti Ti 1l12)~I:g--- TRD-----·-- rri;-(48 x 1,2) 58 ____.. _ .. _w_._. _.. , ._~_._. ~ __~. ._ 

-----1----------- --.._- -----.. ---------. -----.------ ­
R. Sewa I 1,2 - 1,8 m 2/org NAD II (lOx 1,8) .200

ICafe -- 1,2 - 1,8 m 2/org- NAD --- 8 (10 x 1,8) j 144'·-- ­
I ~-------.------ ----------.-.•-.- .._. ._..... ·u__•• _ 

Toilet U -- 1,8 m 2/org I NAD Pria (5 x 1,2) 6''.= ---
 Wanita (5 x 1,2) ~
 
Total 12
 

R. Pengurus 9 - 18 m~- NAD 5x 15 751=i=R. Informasi 1,2 - 1,8 m 2/org NA-o---------S x 1,8 -- 10 
I " -------

RKaryawan 1,2-1,8m 2/org NAD 20xl,5 30 

Gudang 1,2-1,8m 2/org NAD 5(4xl,5')"'- 301Totai-------------.:.-----=r:----·­ 1463
 
~Iasj 20 -o/~.-.- --------..--- - ---.- 1756
 

_____......J 

J~'nsilitlls Tamlln Rekre~si 

.---..... - - 2
 
Kebutuhan RUling I Stalldart ._-----------+---~llmoer
 I'crhitungan -cuas-rvr 

A. R. Rekreasi
 
Aktif
 
Kolam Renang Dewasa:' 9 m 2/org TRD----- 46 x9 414


1__________ Ana~.~~~~g T~.!2.. .. _20 x 6 . . .120 _ 
Total 534 
R. Bilas 15 m%rg NAD Pria 10 xl 5 15.---.------_.. _1._._.._ ..• .._..~ ..-------...---.--.-.-.- .-~--'-_. 

. ::--- .j-. __ .____ _~alllta, lOx 1_,5.-+_1:..5 ---1t 
Total I 30 - I
R. Ganti ---h:s~n 2/~~·:----~N A n I Dr;~ 111 v 1 <; 

_~..:=..-_ .. ___--+-. '."1, IV fl. .,...J1--. ._-.~_..----I- ~ 
1() v <;1--. _._.___I 

~ _.W"n;t"
~ ............ , • .., "'10 I"' ..... 1 15
-


Total I 30
--f---.-----.---I-- .----1­
Penitipan 80 % x bilas/ganti NA f) I () R v 1()
..::...:.:::.------1.....::..:.:::·:' -- ~ 
Total I 24-_._---- I 
Toilet I,i - I ,8m 2/org NAD Pria, 5 x 1,2 6 

I 

____._...... Wanita, 5 x 1,2 6 

T~tal -=-~=~=t::=~~==~=.T~=~== I 
12 

- I_--..---J.._ • 
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•	 Memungkunkan manusia untuk bel,'erak di mang luar secara dinamis, 

sehingga kesan alami dapat tercapai. 

•	 Memperhatikan jarak antar massa bangunan. 

•	 Kegiatan yang menyebar dapa! dikelom pokkan menjadi : 

o	 Bangunan Penerima 

o	 Bangunan Taman Wisata Bahari 

o	 Bangunan Komersial (Restaurant, Pasar Seni, dan Cafe) 

o	 Bangunan Hunian 

o	 Bangunan Pengelola 

o	 Bangunan Service 

Berdasarkan jenis pola ini memiliki karakteristik bangunan yang menyebar 

disesuaikan dengan kebutuhan perletakan kegiatan yang berbeda agar tetap saling 

berdekatan yang dapat diterapkan dalam konsep menyatu ctengan alam serta 

memanfaatkan potensi dan kondisi alam seoptimal mungkin. 

Massa Bangunan Majemuk 

~~~~";j~;~~~-:•.•.• ~i~"i(:·::'l"\!~'t) 
(·:~_··:~ft<··:.~' -, .,~! ....': ~~*$~; 

G.b. 3. 30.Massa Bcmgunan Majemllk 

111.4.2. Po)a Perletakan Massa Bangunan 

Kfltcna dalam pemilihan gubahan massa bangunan organik adalah sebagai 

berikut: 

•	 Alam merupakan sumber inspirasi pemikiran dalam desain. 

•	 Flowing Space (Ruang Mengalir) sebagai ciri utama, yang dapat dibentuk dari 

•	 Pola Linier I ,,-- .....-.._­

a.	 Analog dengan aliran air 
.~ .':.. ~ . .''':if'b.	 Teratur 

I 
.- _.~ .... ~ .. ". _.. ~.-,- .._,.. .._ ..-1c.	 Kesan mengarahkan 

G.b. 3.31. Pula LillIer 

•	 Pola Radial 

a.	 Analog dengan kuntum bunl:~a 
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b. Adanya pusat sistem sebag, I penyatu unsur 

c.	 Adanya unity 

:;-~<'/~~::~.'~i- ~"'-~ '., \
\	 \. ~ \ 1 
t£;;?'~~ .. "."- - - - - .""--.'::,...._.- / 

_ _ _ ;;:§:::J"" /I
_" . .. '.._._ - ::.::-.r~:~ 

G.b, 3.32. Pola Radial 

•	 Pola Cluster 

a.	 Analog dengan organ manusia 

b. Adanya pusat sistem sebagai penyatu sistem 

c.	 Dinamis 

( ")
\ 

\, 

~ 

G.b. 3.33. Pola Cluster 
Berdasarkan kriteria diatas, maka ketiga pola gubahan massa akan diterapkan 

daJam bangunan Taman Wisata Bahari, dengan pcrtimbangan : 

•	 Pola Linier dapat digunakan pada penataan sirkuJasi yang mana 

menghubungkan antara bangunan satu dengan yang lain. 

•	 Pola Radial dapat digunakan pada ruang terbuka yang dapat menghubungkan 

massa satu terhadap massa Jainnya serta dapat digunakan pada permairlan 

kontur, 

•	 PoJa Cluster digunakan' pada penataan massa-massa 

mengelompok (Cafe, Restaurantdan lainnya) 

Berdasarkan beberapa hal diatas, maka dapat disimpulkan bahwa polu 

perencanaan Taman Wisata Bahari ini, digunakan jenis PoJa Ma,iemuk dengan Pola 

perletakan Massa Organik. Yang didasarkantidak hany dri fungsi bangunan sebagai 

suatu bangunan Tamn wisata Bahari tetapi juga berdasrkan konsep Arsitektur 

Organik. Dimana didaJam perletakan massa dapat dilihat suatu hal yang lain yang 

bersifat tidak monoton bagi pengguna bangunan. 
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mA.3. Analisa Bentuk Bangunan Grganik 

Bentuk dasar bangunan adalah wujud bentuk dasar yang akan diterapkan 

sebagai pendekatan dalam mencari bcntuk sllatu bangunan. Adapun sebagai dasar 

pertimbangan dalam pemilihan bcntuk dasar bangunan adalah : 

1.	 Bentuk tapak dan Karakter lingkungan 

2.	 Orientasi bangunan 

3.	 Kebutuhan ruang sesuai dengan fungsi 

4.	 Sistem sirkulasi dalam bangunan dan pola susunan ruang daJam bangunan 

5.	 Pola aktifitas pengguna bangunan 

6.	 Bahan material bangunan yang digunakan sesuai dengan Arsitektur Organik 

7.	 Peraturan daerah setempat 

8.	 Fungsi bangunan sebagai Taman Wisata Bahari 

9.	 Bentuk arsitektur banf:,runan setempat yaitu bangur~an arsitektur Lombok 

sebagai simboJik 

Berdasarkan kriteria diatas, maka bentuk dasar bangunan adalah persegi 

panjang maupun bujur sangkar serta bentuk lingkaran. Dimana dalam hal ini 

penggunaan bentuk persegi empat lebih banyak digunakan dalam bentukan 

massa bangunan. Adapun sifat dari bentuk persegi empat dan lingkaran 

diantaranya adalah : 

1.	 Persegi empat (Bujur sangkar dan Persegi panjang) 

a.	 Sifat stabil 

b. Efisiensi dalam pemanfaatan ruang 

-----------;c~·.-Mudah dalam mcnentukan sisitcm struktur dan konstruksi 

d.	 Memiliki pola sirkulasi tinier 

e.	 MemiJiki orientasi keluar yang kuat terhadap empat arah 

L"'-'-"'~'--"-"~71 
~ , -,....... . " _.;'
 

........ ....·.····C
t.l:_~~:~·.~.~V 
G.b. 3.34. Bujur sal1gkar dun Perseg; pl;njang 

2.	 Lingkaran 

. a. Sifatnya dinamis 

b.	 Memiliki orientasi sudut pandang yang luas 

c.	 Memiliki pola sirkulasi memusat 

TAMAN WISATA BAHAIU di Gil I TRAWANGAN~ LOMBOK 
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d. Tidak memiliki sudut titik jenuh 

(-)" 
"'-..---.__. 

. G. b. 3. 35. Lingkaran 

Dalam hal ini bentuk persegi empat digunakan pada bentuk massa bangunan 

Taman Wisata Bahari itu sendiri sedangkan bentuk li.ogkaran digunakan pada 

bangunan open space dan ruang luar daJam keterkaitannya dengan sifat lingkaran 

sebagai suatu bentukan yang memiliki orienta~ sudut pandang yang luas. 

Berdasarkan perpaduan antar bentuk 11ersegi empat dan lingkaran tersebut, 

maka: 

---l 
[;S';i\ \\. 

\;U\ .... 

\\ \. : 

.. . .....Lc~] 
\........ ,
 ~ 

t"-' 
;;:j 
;cL1 

/ 

G.h.3.36. Benluk massa banXlllillfI Taman Wisata Ballad 

Dalum hal ini bentuk massa bangunan dipengaruhi oleh ketigH poJa massa 

bangunan diatas yang merupakan perwujudcll1 Pola Bangunan Majemuk serta dalam 

hal perletakan massa bangunan dipengaruhi oleh Pola Perlelakan Massa Organik 

111.5. Analisa PenampiianRangunan-urgallJ~ 

Berdasarkan dengan fungsi dan karakteristik bangunan Taman Wisata Bahari 

yang mana terletak pada daerah Tropis didaerah lautan / bahari, serta berdasarkan 

Pendekatan Arsitektur Organik maka terdapat beberapa criteria hangunan yaitu : 

a. Menerapkan konsep Arsitektur Organik yang mana menyatu dengan alam , 

dimana dalam hal ini menerapkan konsep Arsitektur Organik oleh Frank 

Llyod Wright. 

b. Menampilkan karakter yang sesuai dengaa fungsi bangunan yaitu dengan 

adanya keserasian dengan lingkungan sekitar yang berupa lautan / bahari. 

c. Adanya penyesuaian dengan bentuk arsitektur tradisional setempat sebagai 

simbolik dalam hal ini atap yang berupa arsitektur tradisional Lombok 

68 
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\ 

'>....{r---­ I 
,; I' 
rt~.-_·..·~~--~:.·::~~f\ 

G.b. 3.37. Alap Tradi'lo/lal J.omhc;k 

d.	 Penerapan bahan bangunan alami seba!:~ai elemen dekoratifbangunan. 

ill.5.1. Pendekatan Arsitektur Organik pada Penampilan Bangunan 
Perwujuda!1 Pendekatan Arsitektur Organik : 

a.	 Menggunakan bentuk-bentuk yang nl,-ncerminka!1 alam sekitar serta sesuai 

dengan fungsi dari bangunan. Dimana jisini diambil : 

•	 Perbukitan, dimana perbukita. I disini mendominan dari lokasi Taman 

Wisata Bahari yang mempun~ ai bentuk lengkung, sebagai bentukan 

keseluruhan bangunan Tarnal I Wisata Bahari. Seperti halnya disini 

dapat dilihat bentukan atap y.lng mirip dengan bentukan bukit serta 

adanya omamen atau massa h~mgunan yang berirama sesuai dengan 

bentukan bukit tersebut. 

ATfI.F?-1~tJo(;':;' 

•	 Ombak Laut, dim~na ombak laut merupakan cii"i khas dari keadaan 

yang ada di pantai. Ombak laut dapat terjadi kama adanya gerakan air 
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laut yang bcrscntllhan licngan dasar laut schingga till1blll slIatli gcrakan 

lengkung yang bersifat dinan's. Dengan adunya sifat ombak yang 

dinamis dan beruiang-lilang I .1ka dapat mell1bcrikan analogy pada 

penataan atal! pola gubahun qassa hangunan bcrupa pengulangan­

pengulangan yang dinamis. 

Di'\BrJK 

•	 Ai,. lallf, dill1ana disini ail laut mcrupakan potcnsi alam yang 

menunjang dari lokasi Taman Wisata Bahari itu sendiri. Elemen air 

sendiri dipergunakan sebagai fasilitas Taman Wisata Bahari berupa 

; 

kolam renang untuk menciptakan suasana segar dan nyaman serta 

diantara sirkulasi pcjalan kaki tcrdapat air yang mengalir. 

.Alli. 

~ ~.~>~ 

-'i=-' ~~. "':'-~;I ~,~~'--~~-
~ -' ...~.. . ,-..~~ 

---­ .. 
_ ~l\R +Qut: 

,I) , ~<a.9M 11 ~ 
lQAl.M)_~_ 

~I 

"IIU/j". 

•	 POIIOIl Pinus, dimana Karakter yang Illuncul yaitu keramaian yang 

ditimhulkan oleh banyaknya batang serta banyaknya daun pada batang 
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dal~m satu pohon. Pohon Pinus dimanfaatkau sebagai pembentuk 

Karakter bangunan yang bersifat Organik I meny~bar. 

G.b.3.38. Benluk Yang Mel1cermillkatl A/am 

b.	 Menyesuaikan dengan keadaan topografi yang berkontur, maka bentuk 

bangunan disesuaikan dengan keadaan permukaan tanah tersebut dengan 

adanya pennainan tinggi rendah lamai 

'. "\ ~~~...~ '...t'., D.. 
':v"	 ;i',;:;ci /~~- , , (, 'c"'--' _~, :.'>,~"s::.:, '. ..,:"i.'~~:-,-., ""'.,~,..1 __ ",,,,, ,'~.," . 'IV .m • """1, ,

~·.""'_!Oow""''''-1.lli:''''.i.,,_·' ,,;,:..,,1c..iltb....:""'. : 
.~ ,:of	 ".,.~..":T:';U 

G.b. 3.39. Topografi Yang Berkollli1r 

c.	 Penggunaan bahan yang berkesall alami dan mcmherikan kesan menarik 

sehingga dapat menampilkan karak' ,:r bangunan yang alami 

G.b. 3.-10. Petlggllllaun b,lI1all Yang Berkesan A/ami 

.­
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d.	 Menampilkan fasade yang berkesan ~.:nik tidak masif dimana da1am hal ini 

dapat dilakukan dengan membuat ban. ak bukaan untuk m~manfaatkan potensi 

mang luar yang ada, sehingga dalam rtal ini keberadaan mang lliar dan ruang 

dalam tidak terpisah baik dalum bl elemen bangunan ataupun struktur 

konstruksi 

I 

1~1-!~1~t1~;'~J2;:;:' -+t ,. 

G.b. 3.41. Fasade YallgBerkesall Unik 

Dari apa yang telah d:sebutkan diatus, penampiJan bangunan Taman Wisata 

Bahari disesuaikan dengan konsep arsitektur organic yang mana dijabarkan melalui 

penggunaan bahan material aJami, pemanfaatan kondisi alsm sekitar yaitu didaerah 

lautan / bahari yang berkontur, serta potensi lingkungan sekitar lainnyu. Dimana 

, dalam hal ini sangat berperan pada pcnainpilan bangunan. 

111.6. Kesimpulan 

------~.----lPu;;enataan_massa____OOngunan--dinamis~an llleninL---P~ kontur sehingga . 
menimbulkan kesan a1ami pada pengunjung serta adailya permainan tinggi 

rendah lantai 

II 

•	 Memungkinkan orientasi massa yang menyebar untuk mcndapatkan view yang 

baik dan sebanyak mungkin 

•	 Memungkinkan manusia untuk bergerak di mang luar secara dinamis, 

sehingga kesan a1ami dapat tercapai 

•	 Memperhatikanjarak antar massa bangunan 

•	 Menggunakan bentuk-bentuk yang mencerminkan alam sekitar serta sesuai 

dengan fungsi dari bangunan 

•	 Penggunaan bahan yang berkesan alami dan memberikan kesan menarik 

sehingga dapat menampilkan Karakter bangllnan yang alami 
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•	 Menampilkan tasade yang berkesan lInik tidak massif dimana dalam hal ini 

dapat dilakukan dengan membuat banyak bukaan untuk memanfaatkan potensi 

ruang luar yang ada, sehingga dalam hal ini keberadaan rllang luardan ruang 

dalam tidak terpisah baik dalam h ! elemen bangunan ataupun struktur 

konstruksi 

TAMAN WISATA BAHARI di GILl TRAWANGAN, LOMBOK 
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BAH IV 

KOl\SEP 

IV.I. KONSEP LOKASI SITE 

lV.t.l. KOfisep Pemilihan Lok~lSi I Site 

Wilayah Gili Trawangan secara Administratif terlllasuk dalam kabupaten 

Lombok Bawt yang mcrupakan kawasan pengcmbangan \visata. 

SELAT LOMBOK SELAT LOMBOK 

(,b. -I. I. /)ela Kall'asan Uili Ii'lllrangan 
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Dimana wilayah tcrsebllt I11cmiliki pl1lcnsi yang l11endllkung perenCiillaan dan 

perancangan 'Taman Wisata Bahari, dian! ;ranya : 

1,	 Terdapat potcnsi alam yang 1!1asih alami, sepei1i keadaan pantai, 

pemandanangan alam serta vcgcl,lsi kclapa yang mcndominan disekitar 

daerah GiJi Trawangan. 

(jh. -1.2. IJo/el1si . limn Yal/g Alami 

2.	 Kemudahan pencapaian yaitu terletak J4 Km dari Ampenan. Dengan 

sarana .iaJan yang lebar dan cbpat dilaJui bus serta terdapat fasiJitas 

kendaraan urnum. 

I 

GMPEI=:.....lBN •••6rf.,!' tCl.ffiAiCir-~ 
( 

~-- .... ~~ 

I 

t1 
I .-----= 
I 

- -
! 

-I 

r~ 
-L 

\ 

Q&..r:!:L 

(lh. .f. 3. Kellllldalu1I/ Pel/(:lIpaial/ 

3.	 Jalur Mataram - Gili Trawangan merupakan ja1ur yang dapat ditempuh 

dengan 2 arah. Dimana a1tematif jalan menuju lokasi adalah : 

a.	 Mataram··· Pusuk -- GiJi Trawanagn 

b.	 Mataram - Senggigi .-- Gili Trawangan 

-
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.d!f 
. ~ - - - - <- - -- - _11 !.1 ! Ii~	 1- ~ ll"j JL 

~ 'v ,-- -	 "'p
~.	 J - P,;suk 'OJ M...-r 

~-	 .... L..!.elf· I 
~	 -­
I 
I 

1 G,(.r'"T.;', L.fh..l~ 
~ ' ..-. ..... 

---q~~~- f C~ 
-J,.	 A _-_' MJl..,- tAI~
l 'I 58N6GIGI . I 

I C,iLi "Iv:, r_ 

G/). -I. -I. .fa!"I' (Jili li'awangall 

4.	 Lahan yang luas yang memberikan kemungkinan bagi pengembangan 

lebih lanjut serta merupakan prioritas pengembangan daerah wisata 

kawasan setempat. 

____I ti---:1Gaa l6 ~\-1 I 

.!7?lriS fReta r ­F911ol- ilr-: /' 

Gh. -I. 5. La/ull! Yang Llias 

Berdasarkan kriteria dan beberap;1 pertimhangan diatas, maka lokasi dari 

Wilayah Kabupaten Lombok Sarat inl I11cmiliki .patens; yang tepat untuk 

perencanaan Taman Wisata Bahari khuslisnya pada daerah Gili Trawangan yang 

tennasuk dalam pengembangan kawasan wisata 
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IV.1.2 Konsep Pemilihan Tallak 

Pemilihan tapak berikut ini L)t~rdasarkan pertimbangan-pertimbangan 

umum dari aspek pengernbnngan kepariwisataan di I,ombok dan 

ketentuan Wisata Bahari : 

SELAT LOMBOK SELA T LOMBOK 

Gb. -1.6. Ben/11k 'l'opak 

1.	 Segi Fungsional 

•	 Luasan yang mencukupi bagi SCHllla aktifitas yang berlangsling 

serta sesuui dengan perunlukan dan peraturan pemerintah setempat. 
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•	 Gclomhang omhak yang rclatif sedang dan anls laut yang arahnya 

tctap serat angin yang tidak tcrlalu kencang sehingga aktifitas 

bahari yang berlansung tidak terganggll. 

•	 Kebcrsihan dan kejernihan air didalam dan dipennukaan laut yang 

bersih clan terjaga sehingga tidak mengganggu jalannya kapa] serta 

jarak pandang didalam laut. 

•	 Memiliki kcindahan dan kcaslian alam yang baik sehingga 

Il1cmpunyai daya tarik visual berupa pantainya yang bcrliku-liku 

dengan hamparan pasir plltihnya, keanekaragaman jenis biota laut, 

dan lain-lain. 

•	 Sarana transportasi yang memadai, berupa jalur jalan yang beraspal 

dan cukup lebarserta dilewati oleh angklltan umllm. 

•	 Sarana utilitas yang baik mencakup penyediaan saluran listrik, air, 

telepon dan drainasi sanitasinya. 

•	 Jenis pasir dan lapisan tallah yang baik guna mendukllng stfuktur 

hcmgllnan. 

•	 Sebas dan segala macam polusi baik lldara, air maupun sliara 

sehingga tidak mengganggu jalannya aktifitus dun suasan(l yang 

ada menjadi nyaman dan hersih linbkungan. 

_____2~egLOxganiIL 

•	 I3entuk pantai yang asimt'trls, sehingga pcmandangan menjadi luas 

dan dapat dilihat dari beblTapa sisi. 

•	 Lingkungan yang hijau {kngun vcgctasi tanaman yang bail... dan 

indah sehingga menambalJ keindahan dansedap dipandang mata. 

•	 Konfigurasi kontur yang bervariasi, untuk perletakan bangunan 

sehingga berkesan alami dan menyatu dengan alam. 

•	 Kekayaan alum berupa 1'tlra dan fauna duri bcrbagai jenis yang 

mcnarik, sehingga m~nc:'takan SUHsana yang alami, indaha dan 

nyaman. 

•	 MCl11iliki petcnsi alam YUJI~ khas, seperti panorama alal11l1ya. 
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•	 BeJum banyak linkungan binaannya, sehmgga peluang untuk 

dikcmbangkan tinggi. 

Berdasnrkan pcrtimbangan dan kriteria wnum yang telah disebutkan, maka 

ketiga tapak yang dijadikan alternatif merupakan tapak yang berpotensi dalam 

perancanagn Taman Wisata Bahari di Gili Trawangan adalah sebagai berikut : 

1.	 Segi Fungsional 

•	 Pencapaian 

Berupa pencapaian yang muuah kelok,~sj, baik duri darat maupun 

1<Hlt., s~rta dckat dCl1gan 1\:labuhall LJdan.l. 

• Kondisi Fisik 

Mencakup keadaan tapa),. vang sebenarnya dilapangan saat ini. 

• Potensi alam 

Merupakan potcnsi lin ::kungan yang ada, seperti panorama 

keadaan perairan didalam laut maupun diatas laut dan lainnya. 

• Sarana dana Prasanma 

Mencakup kondisi yang lerdapat saat ini, b;;rupa kondisi jaJan air 

minum, telepon, listrik eli"; lainnya. 

2.	 Segi Organik 

• Keunikan Tapak 

___________--------tlelltuk-+ftflak-yang-asimeliis aan tcrlctaR.lIluJllTlg pulall 

•	 Fisik 

Kontur yang bervariasi 1I iscrtai dengan vegctasi ta naman kelapa 

dan sejenisnya, pesisir r .• ntai yang baik dengan deburan ombak 

yang bervariasi serta kw,...lisi tanah yang stabil dan terdapatnya 

sumber air bersih akan bel pengaruh pada day3 tarik wisatawan. 

•	 View 

Adanya pemandangan alam pantai yang unik dan alami akan 

digunakan dalam pemallfaalan view bagi ruang-ruang yang 

dibutuhkan, sehingga dapat m~~mherikan suasana yang dekat 

dengan alam. 
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.\...-qwt _ 

" If :: 

r-~II, 1111 
l'efC/ Altemal(l I(ljJok 

'l'abel 3. J. Kr;h'r;a l'ell1i1illtlJll.okas; 

Kritcria Bobot ,;1;-;; g~;';I--·rap;ik t------l--;r;-I~;k 2------T-;-i~apa-k-j­
. ­.._.... 

Pel'tim 

A. Segi 

Fungsional 

Peruntukan 
1-------­

2 Sesuai -----­ -4T8--14 18----\4 I R 

lkanPeruntl 
1---­

Peraira11 bersihKondisi Fisik -' 
~ 

I I al1lan, 

Keadaa II 

pasang Slifut 
---._----
Lingkungan Bebas polusi 

Tapak 

3 

air 

L-_~._. __ '_"_.__'_" __ 4' __ " ••~ ••• __ '_""" __.,.'._ - - - ••••• _ • . __..-.. ,. 

319 5 I IS 2/8 

4/8 

---~ 

4/8 4/8 

I I 

4 I [2 4/12 13/9 
I ___________...l..-­ r 
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r------T -- ·----I:~:~:~·, -. ·-·\-'/1;··· ··--··-·I~/I~--T,~~---·
 

-p-e-nc-a-pa-ia-''---13--~-1~~::::' Taia'r::-;~--I-';-1-5 -~r-:--

I I Dapat dicapai 4' / I" I Ii '] Ii ! 
I "	 - .,1. 1 3 / 9 

B. potCUSiJ-'-------1 berbagal_~I~~~	 ~_~l	 _ 
~~!~lJ~_~~ '__ 1	 _...__.__ . 1. _._______ .... __..._
K~llllikan lknluk .:I / 12 r.:I / 12J	 5/ 15 

Tapak I _	 I~ 
I Panorarlla	 I 
I Matahari 4 / 12 :5 / 15 I 4 / 12 

~isj -FiSj·I~-I3----~'-Kontm·__r_ /0 5/ ]5 ~ 

I	 I ' I 
5 / 15\,. 4/12	 r3i9tI egetasl I 

C5byek---i2---~~-- Keadaan ----f----.-.- r----
Wisata I, Pantai 2 I 4 4 / 8 [: 

---------bm~aJ -=t::"~~g~nJ~;I~_J:::~66 ::~ ~ 130 I	 '
 

Ketcl'angall :
 

Dasar pemberian nilai pada kriteria adalah
 

o Sangat penti ng = 3 

o Cukup Penting = 2 

o Kurang penting = I 

Dasar peniJaian pada masing-masing pertimbangan adulah sebagai berikut 

o Sangat baik "'" 5 

o Baik = 4 

o Cukup baik = 3 

o	 Kurang "" ') 
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o· Sangat kllrang = I 

Dengan Illclihat tabel penilaial' diatus rnaka tapak terpilih dan yang 

. dianggap paling cocok bagi proyek Tam, n Wisala Bahari adalah Tapak 2, dengan 

nilai 6] / 166 

IV.1.3. Konsep Tapak 

Adapundidalam mellganalisa I;lpak Gili Trawangan sebagai Taman 

Wisata Bahari secara garis bcsar perlll ~lijabarkan masalan kondisi fisik daerah 

tersebut. Dimanu kondisi tisik terscbut u, 1.11ah sebar,i berikul : 

D	 Batas Tapak 

•	 Sebelah Utara : Garis Pamai 

•	 Sebclah Barat : Garis Panlai 

•	 Sebelah Timur: Garis Palllai 

•	 Scbelah Sclatan : Garis Pantai 

•	 Luas Tapak; 6,5 Ha 

•	 Tinggi Bangunun: 20 III 

•	 Potensi dalam Tapak : 

•	 Kcunikun bcnlllk fisik dari tapak yang merupakan pulau 

dan dikeJilingi Jalltan sehingga view dapat dinikmnti dari 

_____________~~r_bagai-afah. 

•	 Memiliki kontur dengan k~tinggian 5 m. 

•	 Vegetasi pantai yang unik dan dapat dimanfaatkan daJam 

penataan tata ruang luar (landskape) 

•	 Gelombang laut relatif sedang dan arus laut dengan arah 

tetap serta tidak berbahaya untuk penyelaman. 

•	 Tingkat kejernihan air baik sekali dengan jarak pandang 

dalalll air 100 m. 

•	 Kckayaan alam 

o Flora: Poholl keJapa (dominan) 

. 0 Fauna: Burung-burung liar 
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•	 Air tanah : Air hersih dengan dehit 30 Lt / detik dengan 

kondisi jernih ,Ian tidak payau. 

•	 Jenis tanah adalah lalosol campuran karang dengan 

kondisi stabil, ~-1gnHl tanah 0,53- 0,98. 

• SlIhu 18 -- 25 () dengan kelembahan 70 %. 

Dengan adanya kondisi topografi yang berkontur, maka akan 

menimbulkan pcngaruh dalam perletakafl l11assa bangllnan, orientasi dan view. 

Oleh schab itu sebaiknya kontllr I ',tpat dilllant~latkan scmaksimal mungkin 

agar tercipta keselarasan antam bangunal. dan lingkungannya 

G. h, -1.7. Kl!udmlJl !<.'OlJlll!' 

Keterangan: 

Konlur liduk nl pat, sehingga memungkinkan untuk@ID. 

@­

perletakan banglll1an dan ruang~ruang terbuka , seperti 

cottage, marina, lapangan tennis, dan lainnya. 

Kontur rapat sehingga tidak memungkinkan bagi perletakan 

bangunan, tetapi dapat dimanfaatkan lIntuk sirklllasi dan 

vegetasi., seperti pcdestriall, taman-taman, kolam buatan, 

dan Jain-lain. 

Perletakan massa diatllr sedemikian rupa agar sesedikit mungkin 

menggunakan cut and fill dan tCl1tllnya akan sesuai dengan tema Organik yang 

memanfaatkan potensi alam yang ada. 
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v
 
o
 

A,.. A 

, 
......,., . 

Ci. h. -1.8. /'eJ/alual/ KOIIII,,. j 1,,.!taL!ap ra'" [cl£IkMassa 

Dengan kondisi tapak yang demikian, akan direncanakall pemanfaatan semua 

potensi tersebut.: 

a.	 Pemanfaatan kontur untuk penl' npalan bangunan, sehingga berkesan 

alami. 

b.	 Penggunaan bahan bangllnan Y<lll) I11cnycslIaikan diri dengan Iingkungan, 

melalui penggllnaan batl! bata, kll~l'n kayu, <ltap ijuk dan sebagainya. 

c.	 Pemandangan yang indah akan d i l11anfaatkan sebagai llnsur visual yang 

utama 

d. 

IV.1.4. Zoning Dalam Tallak 

elmkian akan didapat ZOllll1g sebagai berikul : 

Keterangan : 

fl, 

'~~~n.c. 
D

C--1-frili;:.:= __·t~&..~1 

E rt~//&J 1.91 

A. Private 
C 

B.	 Public Area 

C.	 Semi Public 

D. R. TerbukaII 
E.	 Buffer 

U. h. -I. Y. ZOllillM /)%m l'opak 
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IV.1.5. Pencapaian Oalam tapal\. 

Perlu diciptakan kemudahan pencapaian dan mendukung wisatn.wan 

mcnikmati suasana dckat dcngan ~lIalll. dCllgal1 <.:ura mcnikmati pcmandangan 

alam sejak memasuki tapak sekaligus membcrikan kesan mengalir ke dalam 

tapak.
 

Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dahlrn pemiHhan pencapaian ke
 

dalam tapal< :
 

•	 Kejelasan 

Obyek l11udah tcrlihat dari jalan dan l1111uah dicapai olch kendaraan daral, 

perahu motor atauplln pejalan kal.t. 

-t===1.\--_. 
-r;-pl'1~ _ /;) 

k~ 

~a[i.) 'Brlt.,n:::=. 
Vorgbli--L 

(;h. -I. JIJ. l!jefasun 

•	 Keterbllkaan 

Kcsan mengundang melalui panl,rama alum pantai, vegetasi, !aut, serta 

laguna dengan memanfaatkan kOlllur tanah untuk memperlihatkan view ke 

dalam lapak. 

-""~n'~~ 
(ih. -I. f I. ;':~'ft:l'h/lkaaJl 

k-~=- ~/_.- / .../ 
~=---'-.......'
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•	 Keal11anan 

Kemudahan dalam pcngawasan sirkulasi masuk keluar tapak, serta tidak 

merugikan lingkungan, baik didalam maupun diluar tapak. 

£-~oroi==Jl.la 

··--r;AlcL 

-I--~&=.u" 

Gh. -I. I]. Kem/wl/w/ 

•	 Pemisahan 

Adanya pemisahan kendaraan pengunj ung, service, serta pejalan kaki, 

schingga tidak teljadi cross. 

~""~I-' 0"1 
~nlWJf!

i •J·-3£-j-\::-··" QU" 

I I (.:.:7~i:··:·-·· ···t:.1 :·.... :- 'lf6~~;,~~ 
c .. ,'/)~J-~~~I 1')" "_.se.~V\(~ __

1~U)-:tAll.I.'ll_=:t( I / ~(.L)1A--

(lb...f. J3. Pemi.\(Ihll// 

Jenis Pencapaian : 

•	 Pencapaian melalui darat (Bel:;a: 111 kaki, K~ndaraan umum, Angkutan 

umum) 

Merupakan pencapaian utama ke:~t1am tapak, mengingat view ke dalam 

tapak sangat baik sehingga ini ah .In mcmbcrikan kesan mengundang ke 

dalam tapak. 
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Gh. -1.1-1. l'el/('(Tf}(fiall J)ural 

•	 Pencapaian melalui luut (Kapal) 

Merupakan alternatif pencapaian selain dari pencapaian lItama. Hal ini 

akan mel11berikan kel11udaha bagi para wisatawan yang akan mengllnjungi 

dan sckaligus dapat dijadikan scbagai sarana rckrcasi. 

~'--G;Ak< ~6ao 

/' 

I II; I 1'~~Af- RA~1-.r IL-l ~ ......,.=--' 

Gb. -1.15. Pem "!Jaiall /.011/ 

Alternatif Penc~lpaian kc Tapak 

•	 Alternatif I 

o	 Dapal dicapai dengan kendaraan umllm. 

o	 Jelas dan mudah terlihat dari jalan utama 

o Tidak mcngganggll kelanc.'lan sirkulasi di luar tapak 

±~'::'t-:-..::.aoD.
 

1 

I
t1i-'tll~'it--lJ<Ali~-;~~ .-0--,~ 

'~lIt~f~~-~_ _:~' ~ '=L~
 
.~~~~ ".- ...... 'r- I ... i~~_.".. r "-.',. <-·,1,,--~.~ ., •• ~_. '.:. ...... _--:_ .'_. I , 

'J{:'~~~A,,"K~,OoJJ~ I
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•	 Alternati f 2 

o	 Rclatif dekat dengan Gili I'rawangan 

o	 Kondisl pcrairan tcnang (1.111 dalam schingga k<lpal dapat merapat 

u	 Letaknya l11udah krlihal Jan pCl1c/lpaian dapat langsung tanpa 

hartlsmemutar. 

•	 Alternatif 3 

o	 Kondisi pcrairan tenang (l.ln dalam sehingga I<apal dapat merapat 

o	 Lctaknya mudah terl ihal dan pcncapaian dapat langsung tanpa 

hams mcmutar i langsung 

Berdasarkan alternatif - alternati 1 yang telah disebutkan diatas maka dapat 

ditarik suatu kcsimpulan dimana diantaranya, yaitu : 

•	 Alternatif J sebagai Main Entram;c pengunjung dari darat. 

•	 Alternatif 2 sebagai saran pencapaian dari laut. 

•	 Altcrnatir 3 scbagai Main Entrance pcngunjllng dari l::tut. 

~I
 

I
I' 

G.b. -1./6. A/lemal(! Pel/capaiaJl ke tapak 

IV.2. KONSEP GUBAHAN MASSA 

Adapun jenis pola massa bangunan yang digunakan pada bangunan Taman 

Wisata Bahari adalah jenls Pola Massa Rungunan Majemuk. Dimana poia ini 

memiliki karakteristik menyebar yang merupakan penerapan konsep Arsitektur 

Organik yang memanfaatkan potens; dan kOl1disi alam sekitar. 
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IV.3. KONSEP PERLETAKAN MASSA BANGlJNAN 

Pala pcrletakan massa bangunan yang digunakan pada bangunan Taman 

Wisata Bal1ari adalah Pola Pcrletakall Massa Organik yang Ir.cmiliki pala 

perletakan yang menyehar seperti air yang mengalir. Dimana pola tcrscbut dapat 

digunakan pada lahan bcrkontur, bcrsi Iat dinumis serta lehih menyatu dengan 

alam. Pala pcrletakan massa juga dip,'ngarllhi a!eh matahari dan anglll yang 
.. 

berguna dalam pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan aiamiah. 

IV.4. VEGETASI 

Vegetasi yang digunakan pada .lerenC~lIlaan Taman Wisata Bahari ini 

adalah: 

•	 Kelapa 

o	 Ketinggian maximal: 151.1 

o	 Diameter: 20 - 35 cm 

o	 Bersifat teduh 

o	 Sebagai penanda zona palilai serta 

Sebagai peneduh 

•	 Jambu Manyet 

--L--	 m----<.o-Ketinggiaa-Mm\w~

o	 Diameter naungan : 6 In 

o	 Bcrsifat tcduh dcngall tajul-.daun 

Yang lebat 

o	 Scbagai peneduh serta scbagai dacrah 

Penyangga 

•	 Cemara 

o	 Ketinggian Ma:\imaJ : 7 m 

o	 Diameter: 5 - 16 em 

o	 Scbagai pengarah pada ruas-ruas 

tencntu , penedllh serta estctika 
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•	 Perdu 

o	 Ketinggian maximal: 30 em 

o	 Schagai pcngarah, pcngual jalur 

Sirkulasi, serta estetika 

•	 Asem Londo 

o Ketinggian: 5 Iil 

() Diameter: 10 - 17 em 

o . Sebagai peneduh serta estllika 

•	 Pinus 

o	 Ketinggian: 6 m 

o	 Diameter: 10 - 20 em 

o	 Sebagai pengarah, peneduh ·;erta 

estetika 

•	 Nyamplol1() 

o	 Ketinggian: 6m 

o	 Diameter: 30·_·35 em 

o	 Sebagai peneduh 

IV.5. KONSEP 1'A1'/\ lUJANG LlJAR 

~.~." ,<' - '"' '\ ~.
\~~-:'~~..:'-: ','; .,. .. " .' .• J( 
~'~,"I"""~') 

. . . - lu,~- ­

~4~~c
 
:[fVfI 

Penataan ruang luar pada bangunan Taman Wisata Bahari terbagi atas : 

a.	 Ruang Illar sebagai sarana parkir 

b.	 Rliang luar sebagai sarana wadah ulltuk kegiatan rekreasi 
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c. Ruang luar sebagai garden look at 

l-aut
 

G) C0@ CB8®~t-

G) ®G)
 
(0
 

Gh. -1.18. ZOllillK I"a/a f(lf(1I1K lAwr 

Keterangan : 

A. Zona Parkir : 

u. Parkir Pengunj ung 

b. Parkir Pengclola 

C. Parkir Service 
i 

B. Zona Rekreasi 

C. Zona Garden Look atI ­ r
 
" 

I 

"~. 
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(fh..J. /9. ]'0/0 RIICll/g /,lIar -,wig (hgal/ik 

IV.6. KONSEP SIRKULASI DALAM T.\PAK 

Sirkulasi dalam tapak memperhatil.;an : 

a. Kejelasan yangjelas antara sirkllla·,j manllsia dan kendaraan 

b. Aksesibilitas antara fasilitas dan kl'!ompok kegiatan 

c. Pemisahan sirklllasi antara penglll1ll1ng dan service 
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d.	 Keadaan tanah yang berkontur, 1'c:rdasarkan analisa maka poJa sirkulasi 

yang digunakan adalah pola sirkuLlsi radial dan linier 

·~i.!~l~ 
1 ..i.-J ... / .. :~j5;:'~~1 

:,1::::'7-:-,,·. 
'(~~i"" ' 

Keterangan : 
------------ : Sirkulasi Kendaraan 
------..----­ : Sirkulasi Manusia 

(lb. -1.20. Sirkltlasi dalam Tapak 

- ........ -­ 94 

-
Ii 
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IV.7. KONSEP I)ENCAPAIAN BANGI NAN 

Berdasarkan penggunaan 2 bem '.!k pencapaian, maka dapat diterapkan 

bahwa dalam bangunan Taman Wi~"lta Bahari ini menggunakan bentuk 

pencapaian yang berbeda sesuai dengan j~'nis kegiatan, yaitu : 

a.	 Pencapaianspiral dapat dimanfa.lt~an sebagai pencapaian (Entrance) ke 

hangunan L1tama dan juga pcnl .tpaian l11~nuju ruang-ruang luar yaitl! 

tempat rekreasi termasuk pedestn In 

b.	 Pcncapaian l11enyamping dapat digunakan sebagai pencapamn menuJu 

fasilitas akomodasi. 

IV,8, KONSEP PENAMPILAN HANGUNAN 

Oalum perwujudan pendekatan Arsitektur Organik pada penampilan 

bangunan dapat terlihat pada penggunaan bahan bangunun alami dan kesan . 

. penampilan fasade. 

IV,S.l. Konsep pcndelmtan Arsitektur Organik Pada Penampilan Bangunan 

Oalam hal ini diwujudkan dalam bentuk : 

I.	 Menggunakan bentuk-bentuk yang mencenninkan alam sekitar serta 

sesLlai dengan fllngsi bangunan 

2.	 Adunya bentuk-bentllkyang mcncerminkan karakteristik bentuk arsitektur 

tradisional Lombok. Oalam hal 1m dapat dilihat pacta bentukan atap 

bangllnan (symbol) 

3.	 Menampilkan fasade yang herkesan lInik. Dimana dalam hal ini 

dilakukakn dengan cam penggunaan bahan alami s(~l11aksimal mungkin 

baik dalam hal elemen interior, eksterior, elemen dekoratif. 

4.	 Adanya permainan ketinggian lantai dalam upaya untuk tetap 

mempertahankan kondisi topografi tanah yang berkontur akan tetapi tidak 

berkesan apa adanya. 

Adapun perwujudan Arsitektur Organik pada penampilan bangunan dapat 

dilihat pada : 
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